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ABSTRAK

Penyakit Infeksi Saluran Pernafasan atau ISPA yaitu peradangan pada saluran nafas pada bagian
Sinus, tenggorokan dan paru yang disebabkan oleh bakteri dan virus. Sehingga menyebabkan
penderitanya mengalami beberapa gejala seperti batuk — batuk, sakit tenggorokan hingga demam.
Namun lambat laun, gejala — gejala tersebut dapat menyerang sistem pernafasan dan sistem kekebalan
tubuh. Sehingga menyebabkan terjadinya komplikasi fatal pada pasien. Penelitian ini bertujuan untuk
mendiagnosa penyakit ISPA berdasarkan gejalanya melalui sistem pakar dengan metode Forward
Chaining yang merupakan salah satu metode pendekatan runut maju yang dimulai dengan
mempertimbangkan fakta sebelum mencapai kesimpulan. Hasil yang didapatkan menunjukkan nilai
akurasi sebesar 87.3%. Maka disimpulkan program sistem pakar ini memiliki performa yang baik dalam
mendiagnosa penyakit ISPA. Sehingga memudahkan pengguna berkonsultasi berdasarkan gejala yang
diderita.

Kata Kunci : Sistem Pakar, Diagnosa Penyakit, Gejala ISPA, Forward Chaining



ABSTRACT

Respiratory Tract Infection or ISPA is an inflammation of the airways in the sinuses, throat and
lungs caused by bacteria and viruses. So that it causes the sufferer to experience several symptoms such
as coughing, sore throat to fever. But gradually, these symptoms can attack the respiratory system and
the immune system. Thus causing fatal complications in patients. This study aims to diagnose ISPA
disease based on its symptoms through an expert system with the Forward Chaining method which is
one of the forward chaining approach methods that starts by considering facts before reaching a
conclusion. The results obtained show an accuracy value of 87.3%. So it is concluded that this expert
system program has good performance in diagnosing ISPA disease. Making it easier for users to consult
based on the symptoms suffered.

Keywords : Expert System, Disease Diagnosis, ISPA Symptoms , Forward Chaining
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut, juga dikenal sebagai ISPA adalah jenis penyakit peradangan yang
menyerang bagian sinus, tenggorokan dan paru — paru yang disebabkan oleh lemahnya sistem kekebalan tubuh
dan faktor usia lanjut, sehingga membuat mereka rentan terhadap bakteri atau virus penyebab gejala infeksi seperti
batuk, demam, sesak nafas dll (Hidayatullah et al., 2023). Penyakit ini disebabkan oleh bakteri dan virus, yang
gejalanya diawali dengan demam disertai dengan sakit tenggorokan, batuk kering atau berdahak dan pilek (Bora,
Rangga, and Ngongo 2024), sehingga sebagian masyarakat mengabaikan gejala dari penyakit tersebut. Namun
lambat laun, gejala ini dapat menyerang sistem pernafasan dan sistem daya tahan tubuh yang menyebabkan
terjadinya komplikasi fatal bagi pasien (Wulandari and Mujito 2023). Sehingga tidak ada pengobatan dan
perawatan yang tepat untuk menangani kondisi tersebut yang menyebabkan kematian bagi pasien (Prasadha 2020).

Dalam melakukan diagnosa penyakit ISPA dapat melalui gejala—gejala yang ada agar penderita mendapatkan
perawatan tepat. Namun, seringkali kegiatan diagnosa tersebut masih harus melibatkan hasil analisa langsung dari
dokter secara manual. sehingga perlu sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit ISPA secara otomatis dengan
memasukkan keahlian para pakar kedalam sistem komputer agar dapat memberikan solusi berdasarkan hasil
diagnosa penyakit ISPA (Ramadhani, Fitri, and Handayani 2022).

Sistem Pakar adalah sebuah sistem yang dapat mengatasi sebuah permasalahan layaknya seorang pakar
(Resnawita and Hendrik 2023). Tujuan pembentukan sistem ini adalah untuk menyampaikan pengetahuan dari
seorang pakar kedalam sistem komputer (Putri, Morita, and Yusman 2020). Penerapan Sistem Pakar dibidang
kesehatan banyak digunakan sebagai cara terbaik untuk menyimpan pengetahuan serta membuat keputusan dari
pakar secara lebih konsisten (Hidayatullah et al., 2023). Dalam penerapannya sistem pakar terbagi menjadi
beberapa metode salah satunya adalah metode Forward Chaining.

Terdapat penelitian yang dilakukan oleh (Yansyah and Sumijan 2021) terkait dengan diagnosa penyakit mulut
dan gigi menggunakan algoritma metode Forward Chaining maka hasil persentase yang didapatkan sekitar 90%.
Sehingga dapat digunakan untuk membantu pasien mendiagnosa penyakit tersebut. Dalam penelitian lain yang
dilakukan oleh (Kalua, Veronika H, and Salaki 2022) dalam mendiagnosa penyakit malaria menggunakan
algoritma metode Forward Chaining dengan optimasi dari metode Certainty Factor. Penelitian ini menemukan
tingkat akurasi sebesar 83.2%, yang dapat digunakan untuk membantu tenaga kesehatan masyarakat mendiagnosa
penyakit malaria. Metode Forward Chaining merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengambil
pendekatan runut maju, yang dimulai dengan mempertimbangkan fakta sebelumnya untuk mencapai suatu
kesimpulan. Metode ini memiliki kelebihan tersendiri dalam penelitian diagnosa penyakit kulit karena dapat
mengumpulkan berbagai informasi dan kemudian membuat kesimpulan yang dapat diambil dari informasi
tersebut. Oleh karena itu, metode ini dianggap sangat efektif dan efisien (Prasetiyo et al. 2024).

Dengan mempertimbangkan keadaan tersebut, peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian tentang
sistem pakar yang dapat mendiagnosa penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) dengan menggunakan
metode Forward Chaining di Puskesmas Trauma Center Loa Janan Samarinda.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimana metode Forward Chaining digunakan untuk merancang sistem pakar dalam mendiagnosa
penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) ?

2. Bagaimana cara memanfaatkan metode Forward Chaining untuk mengukur kinerja sistem pakar dalam
mendiagnosa penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) ?

3. Bagaimana cara menggunakan metode Forward Chaining untuk menghitung tingkat akurasi sistem pakar
dalam mendiagnosa penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) ?



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1.

2.
3.

Membentuk sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) dengan
memanfaatkan metode Forward Chaining.

Menentukan akurasi kinerja sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit ISPA.

Mengukur hasil akurasi sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit ISPA dengan menggunakan metode
Forward Chaining.

1.4. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang didapat melalui penelitian ini yaitu :

1.

Mengurangi biaya yang signifikan karena telah ada sistem untuk mengambil kesimpulan dan
mendiagnosa, sehingga dokter, perawat, dan bidan lebih mudah menentukan diagnosis penyakit infeksi
saluran pernapasan akut (ISPA).

Membantu dokter, perawat, dan bidan membuat diagnosis lebih mudah.

Membantu masyarakat mengetahui gejala dan tanda penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA)
sehingga mereka bisa mencari pertolongan segera.

Memberikan pengetahuan kepada mahasiswa tentang desain sistem pakar untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan informatika dan komputer.



BAB1II
METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Objek Penelitian

Penyakit Peradangan Saluran Pernafasan Akut yang disingkat ISPA merupakan penyakit peradangan akut
yang mengaitkan organ saluran pernafasan bagian atas sampai ke saluran pernafasan bagian bawah. Penyakit ini
diakibatkan oleh virus, jamur serta kuman yang menyerang sistem imunitas tubuh sehingga sistem imunitas
menurun (Fretes, Messakh, and Saogo 2020). Penyakit ISPA akan meluas dan memunculkan bermacam
komplikasi penyakit lain yang diawali tanpa gejala atau gejala ringan yang mengarah ke penyakit berat semacam
pneumonia (Safitri 2021). Penyakit ISPA sering menyerang bayi dan balita serta anak-anak karena lemahnya
keadaan sistem imunitas tubuh yang belum maksimal sehingga rentan terhadap penyakit (Simanjuntak, Santoso,
and Marji 2021). Indikasi timbulnya penyakit ISPA dimulai dengan demam panas disertai sakit kerongkongan,
pilek, batuk kering atau berdahak (Lea, Febriyanti, and Trianista 2022)

WHO (World Health Organization, 2018) menjelaskan adanya kematian bayi/balita yang diakibatkan
penyakit ISPA, menduduki urutan terbesar berkisar 41/ 1000 anak, dengan jumlah kematian sebesar 526. 000
bayi/balita tiap tahunnya, 1.400 bayi/balita per-hari , 60 bayi/balita tiap jam serta 1 bayi/balita per 36 detiknya
(Suhada, Novianus, and Wilti 2020). Di Indonesia sendiri berdasarkan data Kemenkes terdapat 1.515.070 kasus
kematian ISPA pada bulan Mei 2023, 1.305.185 kasus pada bulan Juni , 1.290.171 kasus pada bulan Juli dan
1.387.650 kasus pada bulan Agustus (Antaranews, 5 oktober 2023). Menurut Laporan Riskesdas tahun 2018
terkait kematian ISPA terdapat 20,06% bayi dan balita yang ada di Indonesia diantaranya terserang ISPA (Hasan,
The, and Rompis 2023).

Menurut (Simanjuntak, Santoso, and Marji 2021) tingkatan keparahan penyakit ISPA ada 2 tingkatan :

1. Peradangan Saluran Pernafasan Akut (ISPA) Ringan, terdapat tanda/gejala yang umum terjadi seperti batuk,
sakit kepala serta pilek yang dapat ditangani dirumah dengan konsumsi obat, minum air putih yang cukup
serta beristirahat.

2. Peradangan Saluran Pernafasan Akut (ISPA) Berat. tanda/gejala lebih parah yang terlihat adanya panas
tinggi, sesak nafas, turunnya nafsu makan, dengan keadaan ini segera mendapat pelayanan lebih intensif.

Bersumber pada tingkatan serta indikasi diatas hingga dibutuhkan akuisisi pengetahuan yang dapat
dijadikan sebagai proses pengambilan informasi tentang tanda/gejala penyakit serta tingkat keparahan penyakit
ISPA (DERIO 2019). Seperti yang dijabarkan pada tabel 2.1 dan 2.2.

Tabel 2.1 Daftar Gejala Penyakit ISPA

No. | Kode Gejala Nama Gejala
1 G001 Batuk - batuk
2 G002 Hidung tersumbat
3 G003 Sakit tenggorokan
4 G004 Demam
5 G005 Sesak Napas
6 G006 Sakit Kepala
7 G007 Nyeri otot dan sendi
8 G008 Pilek / Nyeri Sinus
9 G009 Mual, muntah dan diare
10 G010 Nafsu makan menurun

Tabel 2.2 Daftar Jenis/tingkat keparahan Penyakit ISPA



Kode Gejala Nama Gejala Jenis Penyakit
ISPA Ringan ISPA Berat
G001 Batuk - batuk X X
G002 Hidung tersumbat X X
G003 Sakit tenggorokan X X
G004 Demam X X
G005 Sesak Napas X
G006 Sakit Kepala X X
G007 Nyeri otot dan sendi X
G008 Pilek / Nyeri Sinus X X
G009 Mual, muntah dan diare X X
G010 Nafsu makan menurun X

2.2 Data Penelitian

Data penelitian ini menggunakan data penderita ISPA di Puskesmas Trauma Center Loa Janan Samarinda.
Data tersebut didapatkan melalui hasil input secara manual di sistem komputer puskesmas berdasarkan hasil studi
pendahuluan bulan April 2024 dengan jumlah pasien penderita ISPA sebanyak 150 yang diantaranya terdapat 32
pasien penderita ISPA dengan gejala berat seperti adanya demam, pilek, nyeri tenggorokan dan sesak napas.

2.3 Sistem Pakar

Menurut (Panessai 2021) dalam Karyanya yang berjudul “ARSITEKTUR SISTEM PAKAR” mendefinisikan
bahwa Sistem pakar ialah bagian dari kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), berbentuk aplikasi pemograman
yang berupaya mengadopsi pengetahuan manusia kedalam sistem komputer, agar bisa menuntaskan berbagai
permasalahan seperti para pakar. Sistem ini merupakan sistem yang dirancang untuk menuntaskan kasus tertentu
yang meniru beberapa metode dari para ahli. Para ahli/pakar ini adalah orang-orang yang mempunyai kemampuan
khusus dalam mengatasi permasalahan yang tidak bisa diatasi oleh orang awam.

Bagi para ahli/pakar, sistem pakar berperan sebagai asisten yang berpengalaman dalam menyelesaikan
suatu permasalahan. Oleh sebab itu, dengan dirancangnya sistem pakar pengguna bisa mengatasi berbagai
permasalahan rumit yang umumnya cuma bisa diatasi oleh bantuan para ahli/pakar. Adapun karakteristik yang
dimiliki oleh sistem pakar yaitu :

Mampu bekerja pada kasus tertentu.

Membagikan penalaran informasi yang tidak pasti

Membagikan serangkaian pendapat agar dapat dimengerti.

Bersumber pada ketentuan khusus.

Sistem dibuat secara bertahap dalam menciptakan data yang lebih baik dan akurat.
Keluaran suatu sistem pakar bersifat saran maupun nasihat.
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Secara umum, sistem pakar terbagi menjadi menjadi 2 komponen adalah basis pengetahuan (Knowledge
Based) dan mesin inferensi (Inference Engine). Basis pengetahuan merupakan komponen yang berisikan
informasi faktual yang diformulasikan kedalam mesin inferensi (Febriyanto, Supardi, and Prasetyo 2024).
Mekanisme dari mesin inferensi bertugas membandingkan data dalam database dengan rule based yang ada dan
memutuskan aturan yang berlaku untuk penginputan data (Kurniawan Hidayat et al. 2020).



Menurut (Gusman, Maulida, and Rianti 2019), penggunaan sistem pakar memiliki beberapa kelebihan yang
dapat dimanfaatkan langsung oleh pengguna. Diantaranya yaitu :

Seseorang bukan ahli/pakar dapat menggunakan metode ini untuk mengerjakan tugas para ahli/pakar.
Mampu mengadaptasi kemampuan dari para ahli/pakar.

Produktivitas serta output yang dapat ditingkatkan.

Memiliki keahlian untuk mengakses kemampuan para ahli/pakar.

Meningkatkan kapabilitas dalam penyelesaian masalah.

Mampu bekerja dengan data yang tidak akurat.

Menghemat waktu dalam menentukan kesimpulan.

Nk Lh =

Dari beberapa kelebihan yang dimiliki, terdapat berbagai kekurangan yang dimiliki sistem pakar
diantaranya ialah :

1. Biaya yang dibutuhkan untuk merancang dan mengembangkan sistem sangatlah mahal.

2. Ketersediaan para ahli/pakar yang susah diesktrak dari manusia sebab terkadang susah untuk seseorang
ahli buat menarangkan langkah mereka dalam menanggulangi permasalahan.

3. Beberapa pihak yang terlibat dalam perancangan sistem tidak sepenuhnya benar. Sehingga dilakukan
pengujian terlebih dulu secara intensif sebelum sistem pakar digunakan.

2.4 Metode Forward Chaining

Metode ini merupakan teknik pencarian data yang dimulai dengan adanya informasi saat ini dan
menggabungkan aturan untuk mencapai suatu tujuan. Metode ini dimulai dengan rekaman informasi awal
kemudian dilanjutkan dengan penyelesaian akhir, sehingga metode forward chaining ini bekerja dengan baik
karena dilakukan secara berurutan (Olpah et al. 2021). Metode ini juga menggabungkan berbagai macam basis
aturan (rule-based) untuk menghasilkan suatu kesimpulan (Zaki et al. 2023). Hal ini dapat diuraikan melalui
gambar 2.1.
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Gambar 2. 1 Skema Metode Forward Chaining

Metode Forward Chaining menggunakan aturan /F-THEN untuk menentukan basis aturan yang berasal
dari data yang tersimpan kemudian dijalankan sesuai dengan Rule kemudian diambil kesimpulan (Wahyuni,
Wahid Saleh Insani, and Cendekia Siregar 2024). Aturan (Rule) yang dapat digambarkan pada metode ini yaitu.

Aturan 1 (RULE 1) IF Premis 1 is true AND
Premis 2 is true AND
Kondisi 3 is true
THEN Konklusi 1 is true
Aturan 2 (RULE 2) IF Kondisi 4 is true
THEN Aturan 2 is true



Metode ini dapat digunakan untuk memeriksa setiap aturan pada basis pengetahuan serta mengumpulkan
fakta-fakta yang sesuai dengan basis aturan. Fakta-fakta ini digunakan untuk mengaktifkan aturan lain sampai
mendapatkan solusi akhir untuk masalah tersebut (Zaki et al. 2023). Berikut rumus metode Forward Chaining
yang dijabarkan melalui tabel 2.3.

Tabel 2.3 Rumus Metode Forward Chaining

Aturan (Rules) Kaidah Pengetahuan

IF G001 AND G002 AND G003 AND G004
AND G006 AND G008 AND G009 THEN Ringan

Rules 01 (R1)

Rules 02 (R2) 1F G005 AND G007 AND G010 THEN Berat

Metode Forward Chaining menggunakan metode fakta yang dikumpulkan serta bagian /F dari Rule I[F—
THEN dimulai dengan fakta pertama. Setelah proses bagian /F telah dikumpulkan, fakta akan dieksekusi ke tahap
Rule Based yang didasarkan pada aturan berikutnya. Setiap bagian /F atau fakta yang baru diberikan dalam proses
eksekusi menuju kesimpulan, yang menghasilkan output baru pada komponen THEN yang dimasukkan ke dalam
Database (Ahmadiham et al. 2020). Menurut (Aulia 2023) dalam penelitian metode Forward Chaining terdapat
tahapan sebagai berikut :

1. Menyajikan seluruh fakta, yaitu data dari pasien yang menderita penyakit [SPA.

2. Merelasikan fakta dan kesimpulan, dari data pasien ISPA yang telah dikirim ke sistem yang dihubungkan
dengan diagnosis penyakit.

3. Menarik kesimpulan, setelah fakta dihubungkan, sehingga kesimpulan akhir akan sesuai dengan data dan
gejala pasien ISPA.

2.5 Diagram Alir (Flowchart Penelitian)

Diagram Alir atau yang dikenal Flowchart Penelitian merupakan konsep atau tahapan yang dilakukan dalam
suatu penelitian yang juga dikenal kerangka penelitian (M. Nur and Arlis 2022). Seperti yang diuraikan pada
Gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Diagram Alir (Flowchart Penelitian)



Berikut ini adalah tahap-tahap dalam Flowchart penelitian yaitu sebagai berikut.
1. Menentukan masalah

Kurangnya perawatan dan pengobatan yang tepat pada kondisi pasien penderita ISPA yang menyebabkan
kematian. Sehingga dilakukan proses diagnosa penyakit ISPA dapat melalui gejala—gejala yang ada agar penderita
mendapatkan perawatan tepat. Namun, seringkali kegiatan diagnosa tersebut masih harus melibatkan hasil analisa
langsung dari dokter yang dilakukan secara manual.

2. Studi Pustaka

Studi Pustaka dilakukan dengan membaca jurnal terbaru, artikel, web, dan buku keperawatan yang
berhubungan dengan subjek penelitian.

3. Pengumpulan Data

Data penelitian yang dikumpulan merupakan data hasil kuisioner pasien pengidap penyakit ISPA di
Puskesmas Trauma Center Loa Janan Samarinda.

4. Menganalisa Sistem

Data yang dikumpulkan kemudian dilakukan pemilihan sesuai dengan kedekatan data sehingga dapat
dilakukan implementasi dan penerapan sistem.

5. Rancang bangun Sistem

Sistem dirancang menggunakan UML seperti Use Case dan Activity Diagram serta penggunaan phpMyAdmin
dalam mengolah database mysql.

6. Pembuatan Program

Data yang telah dikelompokkan, kemudian diambil sampel untuk mengklasifikasi jenis penyakit beserta
gejalanya. Kemudian dibuat suatu pemograman sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit ISPA melalui sampel
yang telah ada.



2.6 Pohon Keputusan

Pohon keputusan adalah teknik penggambaran pengetahuan yang menunjukkan hubungan antara beberapa
objek. Beberapa objek digambarkan melalui bentuk node yang direlasikan ke dalam jalur penghubung (Nukman,
Khulaimi, and Taqiudin 2023). Bagian ini menjelaskan mengenai pohon keputusan yang diaplikasikan pada sistem
pakar agar dapat mengklasifikasikan tingkat penyakit ISPA berdasarkan gejala yang ada melalui Gambar 2.3.

Berat

Gambar 2.3 Pohon Keputusan
2.7 Whitebox Testing

Whitebox Testing merupakan metode pengujian sistem yang menggunakan penjelasan struktur kontrol untuk
membuat fest case. Pengujian ini dapat mengungkapkan kesalahan implementasi dari sistem yang dirancang
(Londjo 2021). White Box Testing memiliki beberapa kelebihan seperti mampu menghapus bagian asing dari kode
tersembunyi, membantu dalam mengoptimalkan kode pemograman serta pengujian ini dapat dilakukan walaupun
GUI (Graphic User Interface) sistem masih dalam pengembangan (Muhammad Helmi Satria Fedianto, Firza
Prima Aditiawan, and Muhammad Muharrom Al Haromainy 2023).

2.8 Blackbox Testing

Blackbox Testing adalah pengujian sistem berupa pemantauan hasil eksekusi menggunakan data riset serta
kinerja dari perangkat lunak (Husin, Faren, and Usman 2019). Blackbox Testing merupakan bagian terpenting
dalam mengimplementasikan sistem pakar diagnosa penyakit agar sistem bekerja secara efisien. Teknik pengujian
ini dilakukan tanpa mengetahui sistem secara internal, dan hanya mengamati input dan output secara keseluruhan
(Ahmadiham et al. 2020).



2.9 Perhitungan Akurasi

Perhitungan akurasi merupakan teknik pengujian sistem yang bergantung pada persamaan prediksi dan
pernyataan dari para ahli/pakar (Fahmi Prasetio, Voutama, and Singaperbangsa Karawang 2022). Teknik ini
dilakukan dengan mengevaluasi perhitungan manual menggunakan algoritma metode Forward Chaining yang
didasarkan pada basis aturan serta membandingkan hasil diagnosa penyakit dari para ahli/pakar. Teknik ini
berfokus pada pengamatan akurasi sistem dalam melakukan diagnosa penyakit melalui keahlian dari para

ahli/pakar (Afwan et al. 2022). Untuk menghitung tingkat akurasi maka digunakan rumus berikut.

Ymatch
Xtp

Akurasi = x 100%

Y. match = jumlah data yang diklasifikasi

Y tp = jumlah data yang diuji

2.10 Alat dan Bahan Penelitian

Peralatan yang digunakan berupa Sofiware dan Hardware serta data dan informasi pendukung selama

penelitian yang dijabarkan melalui tabel 2.4.

Tabel 2.4 Daftar Alat Penelitian

Peralatan penelitian

Spefisikasi Alat

Jenis Komputer

Laptop GHM-39REJ merek acer Aspire A514-54

RAM Penyimpanan

4,00 GB (3,78 GB usable)

Jenis Processor

Ith Gen Intel(R) Core(TM) i3-1115G4 @ 3.00GHz 3.00 GHz

Jenis Sistem

64-bit operating system, x64-based processor

Sistem Operasi (OS) Windows 11 Home Single Language 23H?2 version
OS Build 226.313.593
Database Application Xampp 3.3.0 Version

Web Browser

Google Chrome

Text Editor

Visual Studio Code 1.51.1.0 version

Bahasa Pemograman

PhpMyAdmin

Sedangkan bahan — bahan penelitian yang digunakan berupa data informasi pendukung dari World Health
Organization (WHO, 2018) terkait kematian penderita ISPA beserta data dari Kemenkes pada Mei sampai Juli
2023 terkait kasus penderita ISPA pada balita dan anak — anak dan Data Laporan dari Riskesdas tahun 2018

terkait kematian penderita ISPA terhadap balita dan anak — anak di Indonesia.




2.11 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah jenis alur diagram yang digunakan untuk menggambarkan proses atau deksripsi
pemecahan masalah penelitian dengan visualisasi yang jelas dan terstruktur sehingga dapat membantu dan
memahami suatu sistem beroperasi dari awal hingga akhir yang diuraikan pada Gambar 2.4.

Tampilan
Pertanyaan Gejala

Jawab
sudah terpenuhi ?

Hapus Gejala

Gambar 2.4 Flowchart Prosedur Penelitian

Tahapan — tahapan penelitian ini diawali dengan dimulainya penggunaan sistem sampai selesainya

penggunaan seperti yang dijelaskan berikut ini.

Jawab : User kemudian menginput gejala penyakit yang diderita
Simpan Gejala : User menyimpan gejala penyakit yang diinput.
Hapus Gejala : User menghapus gejala penyakit yang diinput.

S e

User.

® N

Selesai : User telah selesai menggunakan aplikasi tersebut.
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Mulai : User membuka sistem Aplikasi untuk mengetahui penyakit yang diderita
Tampilan Pertanyaan Gejala : mengetahui gejala — gejala penyakit yang diderita User

Apakah gejala sudah terpenuhi ? : Sistem kemudian menanyakan apakah gejala itu sudah cukup dialami

Tampilan Hasil : Jenis penyakit yang telah diinput berdasarkan gejala yang dialami User.



BAB III

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Rancang Bangun UML (Unified Modeling Language)

Bagian ini merupakan bentuk model cara kerja sistem yang dirancang.

3.1.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah teknik pemodelan cara kerja pemograman sistem melalui relasi antara aktor yang
menggunakan sistem tersebut. Teknik ini juga menjelaskan fungsi-fungsi pemograman kepada pihak berwenang
yang menggunakan sistem tersebut (Irfan, Siregar, and Handoko 2023). Dalam penerapannya teknik pemodelan

dapat dijabarkan melalui gambar 3.1.

Login / Register
Melakukan
Konsultasi ISPA
Mengetahui Hasil
diagnosa ISPA
Mengelola data gejala
dan jenis penyakit

Admin User

Mengelola basis
aturan

Mengelola data
pasien ISPA

Gambar 3. 1 User Case Diagram

Berdasarkan gambar diatas, terdapat interaksi antara admin dan user dalam melakukan proses Login /
Registry untuk mengakses program sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit ISPA. Hal ini dijelaskan melalui

Tabel 3.1.
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Tabel 3. 1 Model Use Case Scenario Login/Registry

Use Case Scenario Login/Register

Objective

Memungkinkan Admin dan User mengakses sistem pakar konsultasi jenis penyakit

Actor

Admin dan User

Pre-Condition

Sistem menampilkan halaman Login berupa Form yang berisi Username dan Password
agar pengguna bisa mengakses sistem pakar tersebut. Selain itu, sistem juga
menampilkan halaman Register berupa form yang berisi Email, Username dan
Password User dapat menjadi member dari sistem agar bisa mengakses program sistem
pakar tersebut.

Sistem  menerima Imput dan  memverifikasi data  pengguna  berupa

Main Flow E-mail, Username dan Password. Jika hasilnya benar, sistem mengizinkan untuk
masuk.
Sistem menampilkan pesan “Username dan Password salah, Silahkan coba lagi”. Jika
Alternative Flow | Admin dan User salah memasukkan Username dan Password maka sistem otomatis

kembali ke Login Forms agar user dapat menginput ulang data Login sistem kembali.

Post Condition

Sistem menampilkan halaman beranda program sistem pakar
sehingga Admin dan User berhasil mengakses sistem pakar diagnosa penyakit ISPA .
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Selanjutnya terdapat interaksi antara admin dan user dalam konsultasi penyakit berdasarkan gejalanya yang
ditunjukkan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Model Use Case Scenario Konsultasi Penyakit

Use Case Scenario Konsultasi Penyakit

1 | Objective

Memungkinkan Admin dan User melakukan konsultasi penyakit
yang diderita

2 | Actor

Admin dan User

3 | Pre-Condition

Sistem menampilkan Form yang berisi Nama Pasien beserta
Checkbox yang berisi beberapa gejala penyakit sehingga Admin dan
User dapat menginput nama dan memilih gejala — gejala penyakit
yang dialami melalui Checkbox Forms tersebut.

4 | Main Flow

Sistem menerima /nput nama pasien beserta gejala yang dialami.

5 | Alternative Flow

Sistem menampilkan pesan “Silahkan pilih salah satu diantaranya”
jika Admin dan User tidak memasukkan nama serta memilih gejala
yang ada di Checkbox Forms tersebut.

6 | Post Condition

Sistem berhasil menyimpan data nama pasien beserta gejala yang
dialami.




Kemudian, pada Gambar 3.1 terdapat suatu interaksi antara Admin dan User dalam mengetahui hasil
diagnosa jenis penyakit ISPA melalui Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Model Use Case Scenario Hasil Diagnosa Penyakit

Use Case Scenario Hasil Diagnosa Penyakit

Memungkinkan Admin dan User mengetahui hasil diagnosa jenis

1 | Objective penyakit yang dialami

2 | Actor Admin dan User

Sistem menampilkan Form yang berisi Nama Pasien beserta
gejala yang dipilih serta menampilkan jenis penyakit yang dialami
pasien dengan hasil persentase yang didapat dan solusi
penanganan penyakit tersebut.

3 | Pre-Condition

4 | Main Flow Sistem telah memverifikasi nama pasien dan gejala yang dialami

Sistem berhasil hasil persentase yang terdapat pada jenis penyakit

5 | Post Condition . .
yang dialami.

Pada Gambar 3.1, terdapat suatu interaksi antara Admin dan sistem dalam mengelola data gejala dan jenis
penyakit melalui Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Model Use Case Scenario Kelola Data Gejala dan Jenis Penyakit

Use Case Scenario Kelola Gejala dan Jenis Penyakit

1 | Objective Memungkinkan Admin mengelola gejala dan jenis penyakit yang dialami

2 | Actor Admin

Sistem menampilkan Tabel yang berisi kode gejala dan nama gejala serta fitur
Edit dan Hapus gejala. Tiap baris pada Tabel juga berisi data kode penyakit
dan nama penyakit beserta keterangan penyakit dan solusi penanganan yang
tepat.

3 | Pre-Condition

Sistem berhasil menampilkan halaman pengelolaan data gejala dan jenis

4 | Main Flow .
penyakit.

Sistem berhasil menambah, mengedit dan menghapus data gejala dan jenis

5 | Post Condition .
penyakit
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Selanjutnya pada Gambar 3.1, terdapat suatu interaksi antara admin dan sistem dalam mengelola basis
aturan suatu sistem berdasarkan Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Model Use Case Scenario Kelola Basis Aturan

Use Case Scenario Kelola Basis Aturan

1 | Objective Memungkinkan admin mengelola basis aturan dari sistem pakar

2 | Actor Admin

Sistem memiliki data gejala dan jenis penyakit yang telah diinput.serta Tabel
basis aturan berupa nama jenis penyakit beserta gejala — gejalanya. Didalam
Tabel tersebut terdapat fitur detail untuk mengetahui basis aturan yang telah
dibuat, dan juga fitur mengedit dan menghapus basis aturan.

3 | Pre-Condition

4 | Main Flow Sistem berhasil menampilkan halaman pengelolaan basis aturan

5 | Post Condition | Sistem berhasil menambah, mengedit dan menghapus basis aturan

Kemudian pada Gambar 3.1, terdapat suatu interaksi antara admin dan sistem dalam mengelola data
pasien berdasarkan Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Model Use Case Scenario Kelola Data Pasien

Use Case Scenario Kelola Data Pasien

1 | Objective Memungkinkan admin mengelola data pasien pengidap ISPA
2 | Actor Admin
Sistem memiliki data nama pasien beserta hasil persentase jenis penyakit
3 | Pre-Condition yang dialami dan mampu mengedit nama pasien beserta gejala dan jenis
penyakit
4 | Main Flow Sistem berhasil menampilkan halaman data pasien

5 | Post Condition | Sistem berhasil menambah, mengedit dan menghapus data pasien
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3.1.2 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) merupakan model penjabaran secara terperinci berdasarkan konteks Use Case
Diagram. Penjabaran Data Flow Diagram sendiri dilakukan dalam beberapa level yang sesuai dengan
perancangan sistem (Sunardi 2023). Data Flow Diagram digunakan untuk menggambarkan fungsi dari sistem
informasi bekerja (Nozomi and Wadisman 2022).

1) Diagram Konteks (Data Flow Diagram Level 0)

Diagram konteks adalah bentuk pemodelan yang berfungsi menampilkan ruang lingkup sistem yang dapat
menerima atau membagikan perancangan data (Sunardi 2023). Diagram konteks juga berisi input dan output yang
dihasilkan sistem secara keseluruhan (Julisawati and Yanti 2022). Bentuk dari pemodelan diagram konteks dapat
diuraikan melalui gambar 3.2.

Kansuftasi Penyakit Menginput Data Pasien

"| Sistem Pakar Diagnosa
Penyakit ISPA

Hasil Diagnosa Penyakil Memverifikasi Dala Pasian

User Database

Gambar 3.2 Diagram Konteks (Data Flow Diagram Level 0)

Berdasarkan gambar diatas, User berperan sebagai pasien yang melakukan pemeriksaan penyakit dengan
menentukan gejala — gejala yang dialami. Kemudian, data pasien yang berupa nama pasien beserta gejala —
gejalanya akan dimasukkan kedalam Database. Setelah proses penginputan data, maka dilakukan proses verifikasi
data pasien melalui Database yang akan dimasukkan kedalam sistem. Kemudian, sistem akan menentukan serta
menampilkan hasil diagnosa penyakit yang dialami pasien.

2) Diagram Tingkat 1 (Data Flow Diagram Level 1)

Diagram Tingkat 1 ialah wujud pemodelan diagram yang merepresentasikan visual aliran data dalam sesuatu
sistem (Julisawati and Yanti 2022). Diagram Tingkat 1 berfungsi untuk menguraikan proses aliran informasi yang
terdapat pada diagram konteks (Ummah, Sodikin, and Susetyo 2019). Hal ini dapat diuraikan melalui gambar 3.3.

Input gejala pany

il | E— o
~——=  Admin Input Data Gejala Data Gejala

Verifikasi gejata penyakil WVerifikasi gejata penyakit

T Data jenis penyakit  —
Data jenis penyak

Input Data Penyakit Dala Penyakil
-

Data Konsultasi Data jenis panyakil ‘

Data gejala penyakil

Hasil Diagnosis Data janis penyakit
User | Proses Basis Aluran <

Data Pasien & Hasil
Diagnosis

Gambar 3.3 Diagram Tingkat 1 (Data Flow Diagram Level 1)
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Melalui gambar diatas, terdapat penjabaran aktifitas diagram konteks pada perancangan sistem sebagai

berikut :
1. Admin memasukkan data gejala penyakit kedalam sistem, kemudian sistem akan memverifikasi data gejala
penyakit sehingga sistem dapat menampilkan data gejala penyakit yang diinput.
2. User dapat menginput data konsultasi yang disimpan melalui Database jenis penyakit. Selain itu, Admin
juga dapat menginput data jenis penyakit sehingga sistem dapat memverifikasi data yang diinput.
3. Data gejala dan jenis penyakit yang telah disimpan melalui Database masing -masing digunakan untuk

menentukan basis aturan yang didapat serta menghitung persentase dari kedua Database tersebut.
Kemudian, sistem akan menampilkan hasil diagnosa penyakit kepada Admin dan User.

3.1.3 Diagram Aktivitas (Activity Diagram)

Diagram Aktivitas merupakan bentuk penggambaran aliran kerja sistem informasi yang tersedia di

perangkat lunak (Musthofa and Adiguna 2022). Diagram ini menunjukkan berbagai macam alur aktivitas
pemograman yang dirancang kedalam bentuk kumpulan aksi (Rhido Rezwana, Dwinita Arwidiyarti, and Hendri
Ramdan 2024). Seperti yang diuraikan pada gambar 3.4.

User Sistem Database

; Input Username dan
Login/ R
ogin / Register Basiiian I

Melakukan Konsultasi Menampilkan Halaman
ISPA Beranda
Menampilkan halaman
konsultasi

Menampilkan Hasil Diagnosa
penyakil

Verifikasi Username dan
Password

Memprosas hasil diagnosa

Gambar 3.4 Diagram Aktivitas (Activity Diagram)

Berdasarkan gambar tersebut, terdapat aktifitas User dengan sistem yang dimulai dengan melakukan

Login, melakukan konsultasi penyakit dan melihat hasil diagnosa penyakit. Berikut ini adalah penjelasan

prosesnya :

1. User akan melakukan Login ke sistem melalui halaman Website di mana mereka harus memasukkan
Username dan Password agar sistem dapat memverifikasi informasi User untuk mengakses program sistem
pakar diagnosa penyakit ISPA.

2. User mengklik Menu periksa untuk melakukan konsultasi penyakit yang diderita Kemudian sistem akan
menampilkan halaman konsultasi, di mana User harus memasukkan nama serta mengidentifikasi gejala
yang diderita.

3. Kemudian sistem akan memproses hasil konsultasi yang diinput User dengan memverifikasi data User
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3.2 Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka merupakan bentuk tampilan atau dikenal GUI (User Interface) dari program sistem
yang dirancang.

3.2.1 Halaman Beranda

SPFC ISPA BERANDA PERIKSA GEMLA PENYAKIT BASIS ATURAN UNCOSBA  DATABASE

SELAMAT DATANG

Gambar 3.5 Halaman Beranda Sistem Pakar Diagnosa Penyakit ISPA

Halaman ini merupakan halaman utama sistem yang pertama kali diinput sebelum masuk halaman lain.
Berdasarkan Gambar 3.5, halaman beranda Sistem Pakar terdiri dari beberapa Menu seperti halaman konsultasi,
halaman gejala, dan halaman basis aturan.

3.2.2 Halaman Gejala

SPFC ISPA BERANDS  PERICSA GEJALA  PENYAKIT BASIS ATURAN LUICOBA DATABASE

Tampilan Gejala

senbahian

ND Kode Gejala Mama Gejala Edit Check

1 [l ] Batuk - batuk ' n
z G0a2 Hidurg tersumbat & ﬂ

3 G003 Sakit tenggorokan ® n
& G004 Demam 2 E
Gambar 3.6 Halaman Gejala Penyakit ISPA

Berdasarkan Gambar 3.6, terdapat Tabel yang berisi data kode dan nama gejala yang disertai fitur Edit
Check yang memudahkan Admin dalam mengedit atau menghapus data gejala penyakit. Diatas Tabel terdapat
tombol hijau bertuliskan “Tambahkan” yang berfungsi untuk menambahkan data gejala penyakit.
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3.2.3 Halaman Penyakit

SPFC ISPA BERANDA PERWSA GEJMLA PENYAKIT BASIS ATURAN UNCOBA  DATABASE

Tampilan Jenis Penyakit

MO Kode Penyakit MHama Penyakit Keterangan Sohumi Pencegahan Edit Penyakit

1 POOY FSPA Ringan Jenis peryakit ISPA yang biasanya menyerang  Cukup dengan memperbanyak a{ n
pada bagian atas pernafasan seperti hidung istirahat serta mengkosumal -
dan tenggorokan yang menyebablan asupan dan banyak minum aic

pendernita mengalami batuk - batuk, pdek dan  putih
hidung tersumibat

s POO2 FSPA Berat Jenis penyakit ISPA yang menyerang pada Pada tingkat ini pasien segera
bagian bawah pernalatan seperti paru - pan chbavwa rusnah salat uniuk
alibat beberapa komplikas: dan gejala 1SPA perawatan yang lebih memadai

Gambar 3.7 Halaman Jenis Penyakit ISPA

Berdasarkan Gambar 3.7, terdapat Tabel yang berisi data kode dan nama jenis penyakit beserta penjelasan
dan solusi penanganan penyakit tersebut. didalam Tabel tersebut Admin bisa menambahkan data jenis penyakit,
mengedit dan menghapus data tersebut dengan mudah.

3.2.4 Halaman Basis Aturan

SPFC ISPA BERAMDA PERKSA GEJALA PENYAKIT  BA RAN UJICOBA  DATABASE

Tabel Basis Aturan ()]

Show| 10+ entries

NO Kode Penyakit Mama Penyakit Keterangan

1 POOT 1SPA Ringan Jenis peryakit ISPA yang bissanya menyerang pada bagian atas
pemalasan seperti moung dan lﬁ\ﬁﬂfokﬂﬂ yang fT‘Q'l:r‘NDEdl! penderita
rengalami batuk - batuk, pilek dan hidung tersumbat

2 POO2 15 Barat Janis pamyakit ISP yang menyerang pada bagian bawah pernafasan
seperti paru - pary akibat beberspa komplikasi dari gepala ISPA Ringan
yang menyebabkan penderita mengalami sesak napas sehingga
mmenurunaya nafsu makan

Gambar 3.8 Halaman Basis Aturan

Berdasarkan Gambar 3.8, terdapat Tabel yang berisi data jenis penyakit serta yang disertai fitur untuk
menambahkan, mengedit dan menghapus basis aturan dari sistem pakar.

SPFCISPA

Gambar 3.9 Halaman Detail Basis Aturan

Berdasarkan Gambar 3.9, data dari basis aturan sistem pakar diagnosa penyakit terdiri dari kode penyakit,
nama penyakit, penjelasan jenis penyakit yang dialami berserta gejala — gejala penyakit ditentukan oleh Admin.
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3.2.5 Halaman Pemeriksaan Pasien

SPFC ISPA BERANDA PERKSA GEIALA PENYAKIT BASIS ATURAN UNICOBA  DATABASE

Forum Pemeriksaan Pasien @
|
Mama Pasien

Fikhlah gejala - gejala penyakit benkul ini

NO Check Kode Gejala Nama Gejala
1 C G001 Batuk - bartuk
2 GO02 Hidung tersumbat
3 G003 Saliit tenggorokan

Gambar 3.10 Halaman Konsultasi Pasien

Berdasarkan Gambar 3.10, User atau pasien yang ingin melakukan konsultasi bisa memasukkan nama
beserta memilihi gejala penyakit yang dialami melalui Form yang berada pada halaman konsultasi. Setelah User
memasukkan nama serta gejala yang dialami, sistem akan menginput dan memverifikasi data konsultasi melalui
Database.

3.2.6 Halaman Hasil Diagnosa

SPFC ISPA BERANDA PERKSA GEJALA PENYAKIT BASIS ATURAN UJICOBA DATABASE

Tabel Data Sampel
Show 10 - entries Search: I:I
NO Tanggal Nama Sampel Hasil Uji
1 2024-06-28 Pasien 1 E
2 2024-06-29 Pasien 10 E
3 2024-06-29 Pasien 11 E
4 2024-06-29 Pasien 12 E

Gambar 3.11 Halaman Data Pasien

Berdasarkan Gambar 3.11, terdapat Tabel yang berisi nama pasien dan tanggal pasien mengakses sistem
dan melakukan konsultasi. Serta terdapat fitur detail yang menampilkan hasil diagnosa jenis penyakit ISPA.

NO Hama Perpakit Perentase S
SPA Barat s Pada Bgicat i pasien segera dlbawa rumah LIt LA erENatan yang I memadi

SPA Rrgan o Cukp dengin memptrbiny 3k Brahat Serta menghoilmd MLpan din Barik mm & th

Gambar 3.12 Halaman Hasil Diagnosa Pasien ISPA
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Berdasarkan pada Gambar 3.12, terdapat nama pasien beserta gejala yang dialami, yang ditentukan melalui
hasil persentase seberapa besar kemungkinan penyakit yang dialami pasien, serta cara menangani penyakit
tersebut. Jika suatu penyakit memiliki hasil persentase yang banyak, maka pasien mengalami penyakit. Dan jika
hasilnya sedikit, maka pasien tidak mengalami penyakit.

3.3 Pengujian Hasil

Pengujian ini dilakukan melakukan menentukan hasil kinerja sistem yang dirancang. Pengujian ini
dilakukan dengan memasukkan data, menghitung hasil akurasi perbandingan antara data sistem dengan data
penelitian. Sehingga menghasilkan hasil output yang diinginkan.

3.3.1 Whitebox Testing

Whitebox Testing adalah teknik pengujian struktur internal dalam suatu pemograman untuk
mengidentifikasi kesalahan sistem dalam bekerja melalui perangkat lunak (Sie, Izmy Alwiah Musdar, and
Syamsul Bahri 2022). Pengujian ini melibatkan pengecekan setiap detail Module seperti Input data gejala dan
jenis penyakit, pengelolaan basis aturan hingga pengujian hasil persentase diagnosa penyakit.

@

> N4

®©
O

Gambar 3.13 Flowchart Whitebox Testing

Berdasarkan Gambar 3.13, pengujian whitebox testing akan dilakukan dari Node 01 (N1) hingga Node 09
(N9) yang menggambarkan alur kerja sistem yang diuji, sehingga setiap jalur akan dianalisis untuk memastikan
setiap kondisi dan node divji secara menyeluruh. Hasil uji Whitebox Testing pada sistem pakar dapat digambarkan
pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Hasil Uji Whitebox Testing

Path Jalur Scenario Hasil Pengujian

N1 : Input data gejala

! NI = N2 N2 : Verifikasi data gejala Berhasil
5 N3 — N4 N3 : Input data jenis penyakit Berhasil
- N4 : Verifikasi data jenis penyakit erhast

NS5 : Input kelola basis aturan )

3 N5 — N6 Berhasil

N6 : Verifikasi bobot berdasarkan gejala yang ada

N7 : Input data pasien
4 N7 —- N8 — N9 N8 : Verifikasi data pasien melalui basis aturan Berhasil
N9 : Verifikasi hasil diagnosa
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3.3.2 Blackbox Testing

Blackbox Testing merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengamati hasil eksekusi melalui data
sistem serta memeriksa fungsional dari perangkat lunak (Igbal Muhammad 2019). Pengujian ini dimulai dengan
pemeriksaan input data gejala dan jenis penyakit, penginputan basis aturan hingga penghitungan hasil diagnosa
penyakit. Hasil pengujian dapat dijabarkan melalui Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Hasil Uji Blackbox Testing

ID Test Deksripsi Test Hasil yang diantisipasi Hasil Uji Kesimpulan
Sistem dapat menerima Sistem berhasil menginput
TC - 01 | Input gejala penyakit | dan  memproses  data g:;t gejalfneﬁzgziklt Szz[i Sesuai
gejala yang diinput. menghapus data tersebut.
Sistem berhasil menginput
Sistem dapat menerima S:}I;fr: a Jents pe%ifil,;
TC — 02 | Input jenis penyakit | dan memproses data jenis dapatgg menambahkan Sesuai
penyakit yang diinput. mengedit dan menghapus
data yang ingin diinput.
Sistem dapat mengelola | Sistem berhasil mengelola
. basis aturan dari jenis | basis aturan serta .
TC-03 | Kelola Basis Aturan penyakit berdasarkan | menentukan bobot Sesuai
gejala yang ada. berdasarkan gejala yang ada
Data konsultasi  berhasil
Hasil Diagnosa dihitung disim pan keda.lam Database,
TC - 04 | Kelola Basis Aturan | berdasarkan basis aturan sehlngge} sistem dap at Sesuai
ang diinput memverifikasi hasil
Y persentase diagnosa
penyakit.

3.3.3 Perhitungan Akurasi

Perhitungan hasil akurasi didapatkan dengan pendekatan algoritma metode Forward Chaining untuk
mengevaluasi sistem yang dirancang. Besarnya hasil akurasi yang didapatkan berdasarkan jumlah data akurat
yang diperoleh melalui sistem dengan data hasil penelitian sebanyak 150 data . Dari hasil pengujian tersebut
jumlah data akurat yang diperoleh sebanyak 131 data dari 150 data penelitian beserta data yang tidak akurat
sebanyak 19 data. Maka proses penentuan nilai akurasi dapat dihitung sebagai berikut.

131
| — ——— 0fy — 0,
Akurasi 150 X 100 % = 87,3 %

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai akurasi yang didapatkan sebesar 87 %
yang menunjukkan sistem memiliki performa baik dalam mendiagnosa jenis penyakit.
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BAB 1V
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut
(ISPA) dengan menggunakan algoritma metode Forward Chaining dapat disimpulkan bahwa sistem pakar dengan
metode Forward Chaining dapat menampilkan hasil persentase melalui basis aturan berdasarkan gejala — gejala
yang ada. Sehingga memudahkan pengguna berkonsultasi untuk mengetahui jenis penyakit yang diidap
berdasarkan gejala — gejala yang dialami pengguna serta program sistem pakar ini dapat memberikan solusi
penanganan yang tepat terhadap jenis penyakit ISPA yang dialami pengguna.

4.2 Saran

Pada penelitian ini terdapat beberapa kekurangan seperti tampilan program yang terlihat sederhana dan
keterbatasan cakupan penyakit ISPA yang tersedia dalam sistem pakar diagnosa penyakit ISPA. Oleh karena itu,
dalam penelitian selanjutnya penulis dapat melakukan penyempurnaan agar sistem bekerja dengan baik, interaktif
dan memiliki cakupan penyakit.
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Perthal  : Permohonan Pengambilan Data

Kepada Yth.
Kepala Dinas Kesehatan Kota Samarinda
di-

Tempat

Assalamu alaikum Warrahmatullahi Wabarrakaruh

Puji Syukur kepada Allah Subhanahu wa ta’ala yang senantiasa melimpahkan Rahmat-
Nya kepada kita sekalian. Aamiin.

Sehubungan untuk memenuhi Tugas Akhir/Skripsi Tahun Akademik 2023/2024; maka
dengan ini kami mengajukan permohonan untuk melakukan pengambilan data di Dinas
Kesehatan Kota Samarinda. Adapun daia yang diminta yaitu data penyakit, dengan nama

mahasiswa sebagai berikut:
Nama : Muhammad Zaini Ikhwan
NIM 1 2011102441061

Program Studi  : Teknik Informatika
Demikian surat permohonan ini dibuat Atas perhatian dan kerjasamanya kami
mengucapkan terima kasih,

Wassalami ‘alaikum Warrahmatullahi Wabarrakaiuh

Samarinda, |7 Ramadhan 1443 H
28 Maret 2024 M

IDN. 1118019203
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Lampiran 2 Surat Pengambilan Data I1
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Repala Puskesimas Trauma Center Loa Janan
di-
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Assalamu aiakum Warrahmatuiian Wabarrakanh

nantiasa melimpahkan Rahimat-

Paji Syukur kepada Allah Subhanahu wa 'sla yang s
Mya kepada kita sekalian. Aamiin,

£

Sehubungan untuk memenuhi Tugas Akhin/Skripsi Tabun Akademilk 202372024, maka
dengan ini kami mengajukan permohonan untuk melakukan pengambilan data di Puskesmas
Trauma Center Loa Janan, Adapun data yang diminta yaitu data pasien penyakit Infeksi
Saluran Pernapasan Alas (1SPA}), dengan nama maliasiswa sehagal berikul:

Nama : Muhammad Zaini Ikhwan
T L 2011102441061

Program Studi-  : Teknik Informatika

Demikisn sural permobonan ini dibual. Atas perhalian dan kedasamanys  kann
mengucapkan terima kasih,

Wassalamu alatkum Warrahmatuiioh: Wabarrakartuh

Samarinda, 22 Dezulhijjah 1445 H
29 Juni 2024 M
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Lampiran 4 Format Data Penelitian

30

FORMAT HASIL DIAGNOSIS PENYAKIT INFEKSI SALURAN PERNAPASAN AKUT DI PUSKESMAS LOA JANAN SAMARINDA

GEJALA - GEJALA

DATA SISTEM

No. | Pasien HASIL - HASIL SISTEM
G001 | G002 | G003 | G004 | GOO5 | GOO6 | GOO7 | GOO8 | G009 G010 Ringan Berat

1 P01 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 B 43% 40% Tidak Akurat
2 P02 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 B 29% 30% Akurat

3 P03 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 R 43% 30% Akurat

4 P04 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat

5 P05 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 R 43% 30% Akurat

6 P06 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 R 14% 10% Akurat

7 P07 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 R 29% 30% Tidak Akurat
8 P08 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 R 29% 30% Tidak Akurat
9 P09 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 B 43% 40% Tidak Akurat
10 P10 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 B 30% 29% Tidak Akurat
11 P11 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 R 43% 30% Akurat

12 P12 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 R 14% 10% Akurat

13 P13 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat

14 P14 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 B 10% 14% Akurat

15 P15 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 R 43% 30% Akurat

16 P16 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
17 P17 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 B 57% 60% Akurat

18 P18 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 R 30% 29% Tidak Akurat
19 P19 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
20 P20 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 R 43% 30% Akurat
21 P21 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat

22 P22 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 R 57% 40% Akurat

23 P23 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
24 P24 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
25 P25 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat

26 P26 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat
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GEJALA - GEJALA

DATA SISTEM

No. | Pasien HASIL - HASIL SISTEM
G001 | G002 | G003 | G004 | GOOS | G006 | GOO7 | GOO8 | G009 G010 Ringan Berat

27 P27 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat
28 P28 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 R 29% 20% Akurat
29 P29 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat
30 P30 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 R 43% 40% Akurat
31 P31 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
32 P32 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat
33 P33 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat
34 P34 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
35 P35 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 R 43% 30% Akurat
36 P36 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat
37 P37 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
38 P38 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 R 14% 10% Akurat
39 P39 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat
40 P40 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
41 P41 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 R 43% 30% Akurat
42 P42 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat
43 P43 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat
44 P44 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 R 14% 10% Akurat
45 P45 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 R 43% 30% Akurat
46 P46 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
47 P47 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat
48 P48 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat
49 P49 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat
50 P50 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat
51 P51 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat
52 P52 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
53 P53 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
54 P54 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 B 30% 29% Akurat
55 P55 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
56 P56 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat
57 P57 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat
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GEJALA - GEJALA

DATA SISTEM

No. | Pasien HASIL - HASIL SISTEM
G001 | G002 | G003 | G004 | GOOS | G006 | GOO7 | GOO8 | G009 G010 Ringan Berat

58 P58 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat

59 P59 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat

60 P60 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 B 29% 30% Akurat

61 P61 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 R 71% 50% Akurat

62 P62 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 B 29% 30% Akurat

63 P63 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 R 43% 30% Akurat

64 Po4 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 B 43% 40% Tidak Akurat
65 P65 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat

66 P66 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 R 29% 20% Akurat

67 P67 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat

68 P68 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat

69 P69 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 B 86% 80% Tidak Akurat
70 P70 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 R 30% 29% Tidak Akurat
71 P71 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 R 30% 29% Tidak Akurat
72 P72 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat

73 P73 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 R 57% 50% Akurat

74 P74 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 R 43% 40% Akurat

75 P75 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 B 29% 40% Akurat

76 P76 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat

77 P77 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 R 29% 20% Akurat

78 P78 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 B 14% 30% Akurat

79 P79 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat

80 P80 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 R 57% 40% Akurat

81 P81 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 R 43% 40% Akurat

82 P82 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 R 57% 40% Akurat

83 P83 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 R 43% 40% Akurat

84 P84 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 R 29% 30% Tidak Akurat
85 P85 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat

86 P86 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat

87 P87 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
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GEJALA - GEJALA

DATA SISTEM

No. | Pasien HASIL - HASIL SISTEM
G001 | G002 | G003 | G004 | GOOS | G006 | GOO7 | GOO8 | G009 G010 Ringan Berat

88 P88 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat

89 P89 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat

90 P90 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat

91 P91 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 B 29% 40% Akurat

92 P92 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 B 43% 40% Tidak Akurat
93 P93 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat

94 P94 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 B 43% 40% Tidak Akurat
95 P95 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 R 29% 30% Tidak Akurat
96 P96 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 B 14% 30% Akurat

97 P97 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 R 43% 30% Akurat

98 P98 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat

99 P99 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 R 43% 30% Akurat
100 | P100 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 R 29% 30% Tidak Akurat
101 | P101 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 R 43% 30% Akurat
102 | P102 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
103 | P103 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 B 29% 30% Akurat
104 | P104 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
105 | P105 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
106 | P106 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 R 43% 40% Akurat
107 | P107 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
108 | P108 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 B 43% 40% Tidak Akurat
109 | P109 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 R 43% 40% Akurat
110 | P110 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
111 | PI11 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 R 43% 30% Akurat
112 | P112 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 B 29% 30% Akurat
113 | P113 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 R 43% 40% Akurat
114 | P114 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
115 | P115 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 R 29% 20% Akurat
116 | Pl16 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 R 29% 30% Tidak Akurat
117 | P117 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 B 43% 40% Tidak Akurat
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GEJALA - GEJALA

DATA SISTEM

No. | Pasien HASIL - HASIL SISTEM
G001 | G002 | G003 | G004 | GOOS | G006 | GOO7 | GOO8 | G009 G010 Ringan Berat

118 | P118 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
119 | P119 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 B 29% 30% Akurat
120 | P120 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 R 29% 20% Akurat
121 | PI21 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
122 | PI122 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 R 43% 30% Akurat
123 | P123 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
124 | P124 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 R 43% 40% Akurat
125 | PI125 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 R 57% 50% Akurat
126 | P126 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 R 43% 40% Akurat
127 | P127 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
128 | P128 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
129 | P129 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat
130 | P130 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat
131 | P131 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 B 29% 30% Akurat
132 | P132 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 B 29% 40% Akurat
133 | P133 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 R 43% 40% Akurat
134 | P134 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 B 29% 30% Akurat
135 | P135 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
136 | P136 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat
137 | P137 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 R 43% 40% Akurat
138 | P138 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
139 | P139 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
140 | P140 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat
141 | P14l 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 R 43% 40% Akurat
142 | Pl142 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 B 29% 30% Akurat
143 | P143 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 R 43% 30% Akurat
144 | P144 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 B 43% 40% Tidak Akurat
145 | P145 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 R 57% 40% Akurat
146 | Pl46 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 R 29% 20% Akurat
147 | P147 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 B 43% 50% Akurat
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GEJALA - GEJALA DATA SISTEM
No. | Pasien HASIL - HASIL SISTEM
G001 | G002 | G003 | G004 | G005 | G006 G007 G008 G009 G010 Ringan Berat
148 | P148 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
149 | P149 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
150 | P150 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 R 43% 30% Akurat
JUMLAH DATA PASIEN ISPA RINGAN R 122 Akurat 131
JUMLAH DATA PASIEN ISPA BERAT B 28 Tidak Akurat 19
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KARTU KENDALI BIMBINGAN LAPORAN KARYA ILMIAH

Mama Mahasiswa : Muhammad Zaini lkhwan
Wi 2001102441061
Mama Dosen Pembimbing : Fendy Yulianto, S.Kom., M.Kom.
Judul Penelilian : SISTEM PARAR DIAGNOSA PENYARIT INFEKS] SALURAN
PERNAFASAN AKUT (ISPA) DI PUSKESMAS TRAUMA
CENTER LOA JANAN SAMARINDA
No Tanggal Uraian Pembimbingan Paraf Dosen

Mencan Data penyakit ISPA yang berisi gejala - gejala
| 20 Maret 2024 | penyakit dan nama pasien penderita ISPA di Puskemas
Trauma Center Loa Janan Samarinda

Melakukan Validasi Data penyakit 1SPA di Puskesmas

4 | SN NN Trauma Center Loa Janan Samarinda

3 | 30 April 2024 | Melakukan pengajuan judul Skripsi

4 |01 Mei2024 | Mulai merangkai BAB | Laporan Skripsi

5 | 20 Mei 2024 Iviglakukan revisi pads Bab | Laporan Skripsi

Melakukan Revisi ulang pada BAB 1 disertai dengan
6 | 29 Mei 2024 perancangan BAB 1T Metodologi Penelitian Laporan
Skripsi

7 |31 Mei2024 | Melakukan pendafiaran Ujian Skripsi di SIMPEL

Membuat Program Sistem Pakar Diagnosa Penyakit

8 103 Juni2024 1 1Spa wclalui MSOL dun plyabydedmin
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¢ | 25 Juni 2024

0| 27 Joni 2024

Melakukan pengujian Program Sistem pakar diagnosa
penyakit ISPA melalui data pasien penderita penyakit
I15PA di Puskesmas Trauma Center Loa Janan
Samarinda

Merancang BAB [l Hasil & Pembahasan disertai
dengan BABR TV Penutup untuk pendaftamn seminar

hasil (SEMHAS)

Dosen Pembimbing

NIDN. 1102079402




Lampiran 6 Database XAMPP Control Panel

[E) XAMPP Conmol Panel VLD | Complledt Apr $th 2021 |

= XAMPP Control Panel v3.3.0 # coe
oses [
Service sy Poriis)  Acsoas L
—— O Swe  Aew  Coly e -
B DN e arv Conrg g = tagorer
et e Contg Legn © servces
St Lo Contg [ o e
2o At Conty Loge How
ntishrng Cortrol Parel
Windows Verson  Home 6400
JANPP Veeson §2 12
Control Panel Verson 330 [ Compiled Agr fth 2021 )
You are not sunewng with admenstrator nghts! Thes well work for
most ol bt you do W seraces

TFTHIENNNN [ [ g 4]

38

¥ Structure [ SQL . Search . Query
Filters
Containing the word:
Table - Action
0 db_gejala % [ Browse s Stucture % Search
[ db_konsul o  Browse » Swuctwre « Search
0 db_penyakit ¢ 1 Browse s Structure & Search
O d_gejala 4 Browse » Stuctuwe ¢ Search
0O dtl_penyakit o ) Browse 4 Structure ¢ Search
O at_rule % IBrowse  Stucture ¢ Search
O rule_based o ) Browse 4 Structure & Search
7 tables Sum
| . With selected:

§ Insert 9 Empty
B Inset 9 Empty
§ Insert 9 Empty
B Inset 9 Empty
¥ Inset g9 Empty
B Inset wEmpty
§ Insert 49 Empty

= Export & Import  Operations

 Rows @ Type  Coliation  Sae
© Drop 11 InnoDB utf8mb4_general ¢ 16.0 Ki8
@ Drop 156 InnoDB WfBmb4_general ¢ 16.0 KiB
© Drop 3 InnoDB utfBmb4_general ¢ 16.9 KiB
© Drop 478 InnoDB utfBmb4_general ¢ 16.9 KiB
© Drop 315 InnoDB utfBmb4_general_ci  16.0 KiB
& Drop 24 InnoDB  ufBmb4_general_d  16.0 KiB
© Drop 2 InnoDB  LfBmb4_general ¢ 16.0 KiB

989 InnoDB utfBmb4_general_ci 112.0 Kis

Privileges & Routines & Events

v More




Lampiran 7 Seluruh Kode Pemograman Sistem phpMyAdmin

© indexpro % DO D -
appication > [ mdexphp > @ hmi > @ body ) @nw > @ ui > D
3 <tphp >
2 /7 Database commection =
3 include.”../config.php”);
" L
Via
s » =
6
7 <ID0CTYPE Mal> ha -
5 el lengeten™> :5
s s> >
10 CPata Charsete UTF
1 <mata names"viewport® 4 4 datn, initial >
2 titlersistem Pakarc/titler
n
14 Cleslink CS5-->
15 Aink rels"stylesheet™ heefea™. . /css/alpha.css™>
16
&) €l--Link Bootstrap CSS-->
18 <link rele"stylesheet™ hrefe™. . /assets/css/bootstrep.ain. ¢
19
L
n €link relestylesheet™ hrefe™../assets/css/Bootstrap-chosen.css™>
2
1 <l=sFont Tompilan-->
24 <link relepreconnect” hrefe https://fonts. googleapis.con™>
i) <link relepreconnect” hrefe"https://fonts. gitatic. com™ crosseriging
2 link hrafe™ 1//fenns . 1 8. com/casdfamil st:ital " rele"stylesheet™>
”
s /head>
29 <bosy>
T indexphp x

apphcation > ) mdexphp > @ el > © hesd > @ ok

8 oal langs“en">
% <boay>
» €lessMany Aplikasi-->
3 < Yo
» <div classe"logo™)SPPC ISPAC/div> P
» wb =
M Air< hrafe”, licetionsi b’ IO 3
» <18><a hrefe” Ppageskonsultasi™rPeriksac/ar</15> =
» Airca nrafe’ tpagesgeiala®r0edelac/rc /1> >
» <1><a hrafe” Ppagespenyakit™rPenyakit</ar</15>
» <18r<a hrafe”tpagesaturan™rBasis Aturanc/ar</14>
» <1ir<a hrefe” lpagestesting™>Uil Codac/ar</il>»
“ Alr<a hrafet, 4 Al /o<1
“ <ed>
“ </rav>
o
a4 <l e-Pangaturan Memy-+>
o <div classe”containe me-3">
“ <phe
L2 Spage = L3set(S_OET['page’])) 7 3 _OET[ page’):™";
e Saction » Ssset($ _OET[ action’]) P $_ORY[ action’]:"";
“»
se Af (Spage »e ) (
51 includge “../epplication/nose.php™;
2 J elseif (Spage »» “gegala”) {
53 Af (Saction »e ™) {
54 include "../epplicetion/gejela.pho™;
s ) elseif (Saction es “tamben”) {
" include “../atmin/edd_gejola.php®;
© indeptp b OB D -

sppicason > I indexphp > @ homl > © head > @ ek

$ Mtal langsten™> -
% <body g i
4 <div classe"containe mt-3"> B e -
» ) else { w
“ include *../admin/Mapus_gesale.pho”; "‘.-
L } -
@ } elself (Spage ss “penyekit”) ( #
@ A (Saction we **) { =
« include ~../application/penyskit.php”; >
s ) elseif (Saction ss “tasdben™) {
s include “../admin/add_penyskit.php”™;
(2 } elseif (Saction =e “update®) {

include *../admin/ubeh_penyakit.pho®;

) else (

include “../admin/Papus_penyskit.php”;

}
} elseif (Spage == “aturan®) (
Af (Saction ee =) {
include “../components/aturen.php”;
) elsedf (Secticn se "tamben”) {
include "../components/add_sturan.php”,
} elseif (Saction ee “geteil”) {
include "../components/atl_aturen.php”;
) elseif (Saction se “update®)
include "../components/ubah_aturen.php”;
} elseif (Sacticn ee “clean”) {
include ~../components/clean _atursn.pho™;
) else {
include “../components/hapus_sturan.pho”™;

P R-R-R- R R R A
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T indexprp x b-O D -
appiicaton > B indexphp > @ il > @ head > @ ek

'
'

£ el langsTen™> (-
9 <body> |-
o <div classecontaine mt-3"> e -
) 5=
" } elseif (Spage == “komsultasi®) M
o 1¢ (Saction we =) { .
s include “../build/konsul .php”; P
» ) else { ’F-'—
” include "../build/masil.php”;
" )
2 } elseif (Spage se “testing”) (
” Af (Saction we *) (
- include “../build/sampel .php™;
”» ) else {
% include ~../buila/masil_vii.php";
” )
" Y else {
» inclode *°;
b )
Rl »
2 /el
EL A
4 Cleslink IQuery«+>
105 CaCript srce”. /assets/ s/ Jquery-3.7.0.adn. 3570 </scripty
106 Cacript srce”. . /assets/Js/chosen. Jquery . .min. S8 </scripty
i
108 lesLink Javascript-->
19 <seript sree”. . /assets/Is/bootstrap.ain. §3 > </scripty
110 <script srce”. . /assets/Js/detatables. ain. S5 </scripty
@ indexprp x

sppication > I indexphp > @ himi > @ head > @ ik
& el langeten™>

» <dody>

11 <1--Kode Javascript-->
14 <seript>
us $(document) . ready(function() {
116 $( emyTable').DataTable();
1’ »;
118 </seript>
119
120 seript>
FETY $(function() {
122 $(" .chosen’).chosen();
123 H
124 </seript>
125
126 </vody>
127 </mtad>
® geisaphp X P-OB O~
apphcaton > B gepla php ) @ dvcard > @ dv card- body > © Labledmy Table table tadle bordered > @ thody > @ ¥ > @1d ) © abinben danger

1 <1==Judul Progrem--> L —

I @ =~

3 Tampilen Gejala /,!E-—

4 up

s

6 <1-<Tabel Gejala-->

7 <div classscord™>

L] <div classe"class-header > <strong)</strong></div>

’ <div classe"cord-body”>

10 <8 classe"BRn bR * heafelpage Sacti /o

1 <tadble classs"table tadle-bordered” ide"myTadle™>

12 thesd>

3 @

" CTh widthe"SKTHNOC/TAY

15 CTh widthe"Spxrkode Gejalac/thy
16 CTh widthe 40dox>Nama Gejalac/th>
17 Cth widthe"100px")Rdit Check</thy
) </t

19 </thesd>

20 <t-body>

n <php

2 $noel;

» $sql » “SELECT * FROM "db_ge

24 $conn » new mysqli(“localhost™,"root”™, " , " _spfc”);
3 $result o Sconn-dquery($sql);

2 while (Srow » Sresult->fatch_assoc()) {
7 »

40



W gesaphp X p-OB D~
spphcation > W gepslaphp >
7 «div classe"card™> [ —
’ <div classe"card-body">  ed
1 <table classe"table table-bordered” ide“myTable™> }31 -
» <t-body>
» «r
» RE<CIphp acho $noee; DHr¢/td>
» <Rd><Iphp acho Srow ['kode_gejele’]; D</td>
n R <php acho Srow| 'nm_gedela’]; D/t
] <td aligne“center”>
» <o classe™dtn DUn-warning” hrefe” Ppagesgejalabacti Bidectphp echo Srow('id_gejala’]; H™>
M <4 classe™fas facedit™r</i>
3 <
4 <8 onclicke®return confirm ("Apakah anda ingin menghapus data ini 27) * classe™dta Dta-danger” hrefe”lpagesgeis
» i classe™fas fa-window-close™></i>
I e
» />
“ /e
a <php
a2 } m
4 Sconn->close()
41 »
a“ </t-body>
“ </tadle>
@ «eiv>
@ geivn
9
W penyakitphp X - @ -
apphcation > W peryakit php > @ div caed > @ div.card body > @ table®my Table table table bordered > @ thead
) ClesJudul Program--> -‘-a.r.
2 |:
] Taspilan Jenis Penyakit -
. up S
s
6 <1=+Tabel Pemyakit-->
7 <div classe"cord™>
. <div classe”class-header > <strong)</strong></div>
’ <div classe"card-body™>
10 <» classe™dtn hrafe”tpage yakitbacti /o
1 <table classe"table teble-bordered” ide"myTadle™>
12 thead>
i «wr>
14 <th widthe™SE™>NOC/Th>
15 <th widthe Sepn"r>Kode Penyskit</thy
16 Cth widthe S@px">Nema Penyakit</thy
1 <th widthe"150px " >Xeteranganc/th>
» <th widthe " S@px"rSolusi Pencegehanc/th>
19 <th widthe " 20px">Edit Penyskit</thy
2 </t
1 </thesd>
2 <t-body>
Pa <php
24 $noel;
P $3al = “SELECT * FAOM "do_penyskit *;
2% $conn » new mysali(“localhost™,"root™,"", @ _spfc”);
bl $Sresuit = Scomn-dauery($sql);
3 while (Srow = Sresult->fetch_assoc())
3 »
W peryakitphp X PO D~
apphcation > W peryakit pho > @ dv.cad > @ div card-body > © tabledmy Table table table-bordered > © thead
7 <div classecard™>
’ <div classecoard-body™>
1 ctable classe"table table-bordered” ide"myTadle™> [ .
2 <t-body> #
s e
n <O Iphp acho Snoee; Dr</td>
n A< Pphp acho Srow ['kode_penyskit']; Dr¢/td>
» RO Iphp acho Srow| ‘ne_penyakit'); M/t
28 RO CIphp acho Srow| ket pesyskit’]; D/t
s X< Pphp acho Srow| “sol pesyakit']; ¢/t
» <td aligne“center™>
»” <o classe™dtn dtaswarning™ hrefe”lpage yakithactl BidecPphp echo Srow('id penyskit']; H™>
» < classn"fas faceditHr />
» e
@@ <8 onclicke"return confirm ("Apekah anda ingin menghopus data indi 2°) * classe™Bta bEn-denger™ hrefe”lpagespeny
4a <4 classe"fas fa-window-close ™ </i>
aQ <o
a“ </t
“ e
4 <php
“ }
o Sconn->close()
a8 »
» </t-body>
o /tavle>
s1 </eiv>
82 ein
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M| stuanphp X
components > B aturanphe ) @ dwcard > @ dv.caed body > @ tablefmyTable table table bordered > © 1body > @ v ) @14 ) @ abtnben nfo

b0

i

4
M

1 <les3udl Progrem-->
2 @
] Tobel Basis Aturen
4 up
s
& Cl--Tabel Basis Aturen-->
7 <giv classe"cord™>
. div classe”class-hesder” > (strong)</strong)</div>
’ <div classe"card-body™>
10 <8 classe™bta DA success” hrefe” page /i
1 <table classe"table table-dordered” ide"myTable™>
2 thesd>
1 «r
14 €A widtha"SKTOHNOC/ TR
i CTh widthe“S8px " kode Penyskit</th)
" CTh widthe " 100px" JNens Penyskitc/thy
1 <A widthe”300px" Hleterangan</th>
bt} A widthe"100px " ESLT Aturanc/thy
it ey
» «/thess>
n <t-body>
2 Ophp
23 $noel;
2 $3q1 o "SELECY rule_based.id_rule, rule_based.id_pesyakit, @b
» FROM rule_besed INNER JOIN @b _penyakit ON rule_besed. id
Rd $conn = mew mysqli(“localhost™, “root”, ", “do_spfc”);
2 Sresult & Sconn-rquery(Ssal);
» while (Srow = Sresult->feten_sssoc()) {
» »
W suanphp X

components > B aturanphp >

?

<glv classe“cord™>

. «div clesse"card-body™>
1 <table classe"tadle table-bordered” ide“myTable™>
2 <t-body>
3 <«
n @< Pphp echo Snoes; D</td>
n <t@><Pphp echo Srow [ kode_penyakit']; </t
» CR@><Pphp echo Srow| ' ne_penyskit']; Mr</td>
i) <td><Pphp echo Srow| ' ket_penyskit'); Hr</td>
» <td aligne“center”>
» < classe"btn ben-info™ hrefe”lpage
» <4 classe"fas fa-list™Hr¢/ 1>
» e
» <8 classe”btn BEn-warning” hrefe” lpage i 84
<o <4 classe™fas fa-editr/ >
“ <o
“ <8 onclicke
& <4 classn"fas fa-window-close™r¢/i>
Rl e
4 </ed>
a4 e
© <pnp
a
rt) $conn->close()
se »
s </t-body>
52 </tavle>
9 «/aiv>
4 veivn
™ configphp X
W configphp >
1 <?php
2 //error_reporting(E_ERROR)
3 Sservername = “localhost”;
4 Susername = “root”;
S  Spassword ="°;
6  Sdbname = “db_spfc”;
7
8  //Create connection
9 Sconn = mysqli_connect("localhost™,“root”™,"", “db_spfc~);
19
11 //Check connection
12 if (mysqli_connect_errno()) {
13 echo “"Failed to connect to MySQL: . mysqli_connect_error();
14 exit();
15 %)
16
17 »
144

PROBUEMS  OUTPUT  DEBUG CONSOLE TERMINAL  PORTS  SCL CONSOLE

2024-07-26 19:57:28 [DEBUG) Resource server started on port 8830
2024-07-26 19:57:30 [ INFO) Duplicate Database Client extensions detected! Please uninstall the duplicate.

42

184de<Pphp acho Srow|'id rule’]; D™

tohp echo Srowl id_rele’); D™

Database Client

LY

“return confirm (“Apakah anda ingin menghapus date ind ?7°) * classe™dtn Bta-denger™ hrefe”lpagesatur

Dvo.m.u
-

1

v EB v X



W 2dd_gealaphp X >0 0~
admin > W add_gejsla php > @ divrow > @ divcol sm-12

1 <lesProses pecasdetan gejala-«> -
2 <ihphp S —
3 AF (Lssen($_POST( "Simpan‘])) )u.
4
s //validasivan Data
6 Skode_gejalass _POST( kode_gejala’];
4 $om_gejalans POST[ nm_gejala’);
]
] //Proses Simpan Dats E
bL) $5aql = TINSEAT INTO @b_gejals VALUES(Nu1L, ‘Skode_gejala’, “Som_gejala®)";

1 $conn o mew mysqli(“localhost™, “root”, ", “db_spfc”);

12 §f (Scommedquery(Ssql)eetrue){

13 header("Location: Tpagesgedala®);

4 )

15 )

% »

17

W 2dd geplaphp X
admin > M add_gejelaphp > © diviow > @ divcolsm-12
7

18 Cl==Forum Tambahian Gejela-->
19 <div classe"row™>

20 <div classe“col-sm-12">

n <form actions™" methode"post™ >

2 <div classe”card border-derk™>

23 <div classe"card™>

24 <div classe"card-header Bg-success text-white Border-dark™)><strong>Tasbahkan Data Gejalac/strong></div>

5 <div classe"cord-body™>

2 <div classe"form-grovp™>

2 <label fore"">Kode Gejalac/ladel>

. <input types“text® classe"form-control” names kode_gejala™ maxlengthe®18" required>

29 <label fore™">Nama Gejalac</label>

£ <input types“text” classe"form-control” names nm_gejala” saxlengthe 200" required>

n </eiv>

n” <input classe™bta DUA-suCCess” types”subait™ names"Simpan™ values“Simpan™>

» <8 classe”"btn btn-danger” hrefs”lpagesgejala®rBatalianc/a>

M </eiv>

s </aiv>

36 </eiv>

» </form>

38 </div>

» e
W 2dd penyaltphp X p-O B D
admin > T add_penyskit php > @ divrow > @ divcol-em-12 > @ form > @ div.card border-dark ) @ divcard ) @ div.cand-body ) @ dvform-group > © label

1 <l--Proses penasbahan Jeais Penyakit--> =

2 <

3 4f (isser($_POST['Simpan‘))) {

4

s //validasikan Dats

6 Skode_penyakitss _POST( kode_penyakit');

? $nm_penyakites_POST( 'mm_penyskit']);

s Sket_penyakite$ _POST( ket _penyakit');

’ $s0l_penyakite$_POST( 'sol_penyakit');

e

1 //Proses Sispen Dats

12 $3ql = “INSERT INTO @b _penyakit VALUES(Mu1l, ‘Skode it', "Sam_penyskit®,'sket_penyskit','$sol yokit®)®;

4] $conn » new mysqli(“localhost™,"root”,"", "@ _spfc”);

14 if (Sconn->query($3ql)estrue)(

18 hesder(“Location: Ppagespenyakit”);

16 )}

7 )

is »
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W 2dd_pempakitphp X -0 -~

admin > W add_penyskit php > @ dwrow > @ dw.col-sm-12 > @ form > @ div.cand border-dark > © divicard > © divcand body > © divform-group > © label
“r

20
21
2
2

24
5
26
7
28
%
»
n
n
»
e
»
»
»”
3
»
-~

<i--Forum Tambahkan Gejala-->
<div classs"row"> h’g
<div classe”col-sm-12%>

<form actions™ methode“post™ >
<div classs™card border-dark™>
<div classs”cord™>
<div classe”card-header bg-info text-white Dorder-dark™><strong: Jenis yakitc/strong></div>
<div classe"card-body™>
<div classe"form-grouwp™>

| <ladel fors"">Kode Pemyskit</label>
<input types“text” classe“form-control” names kode_penyakit™ maxlengthe“19" required>
<label fore"">Nems Pemyskit</label> p—
<input types“text” classe form-control” names mm_penyskit™ saxlengthe $e™ required>
<label fors"“Keterangen Penyakit</label>
<input types“text” classe“form-control” names ket _penyskit™ maxlengthe S@8” required>
<label fors"">Solusi Pemcegahanc/label>
<input types“text” classe"form-control” names”sol_penyskit™ maxlengthe Se” required>

</eiv>
<imput classe™btn DEn-seccess” types“submit® names"Simpan™ values“Sispen™>
<8 classe”btn bBEn-denger” hrefe”Ppage yokit” 1 i
</aiv>
4 </éiv>
LH </div>
& «/form>
s </div>
4 Jeivn
W bah geaaphp X p-OB D -
admin > W ubah_gejala php > @ dvrow > @ divcolsm-12
1 <l--Mengubeh Dats Gejala--> |
2 <o
]
4 //Pengasbilan Parameter
S $id_gejalaes GET['id’');
6 4 (Lsset($_POST('wean'))) (
7 Skode_gejala =$_POST( kode_gejala’);
s Som_gejala «3 _POST( nm gejala’];
9
10 //Proses Update Data
11 $3ql » "UPDATE ob_gejala SET kode_gejalas’Skode _gejala’, na_gejalas'Som gejala’ WHERE id_gejalas’Sid gejala’ °;
12 4f (Scomne>query($3ql)esetrue) (
13 header(“Location: Ppagesgesala®);
i )
5 )
1
17 //Proses Pasca Bdit Dets
15 $sql = “SELECT * FROM db_gejala WHERE id_gejalas’$id _gejala’";
19 $conn = mew mysqli(“localhost™,“root”, " ,"db_spfc”);
20 Sresult = Scomn->query($sal);
21 Srow = Sresult->fetch_assoc();
2 »
3]
W ubah geplaphp X b~ O~
admin > B vbeh_gejala php > @ divrow > @ dwvcol-sm-12
23
24 <le~Forum Mengedit Dats Gejale-->
25 <div classs"row™>
2% <div classe"col-sm-12">
b <form actions™" methode“post™ >
s <div classe”card border-dark™>
29 <div classe"card™>
» <div classe"card-hedder Dg-warning text-black border-dark™)<strong)Ubahlah Data Gejalac/strong)</div>
n <div classe"card-body™>
2 <div classe”form-group™>
33 <label fore”")>Kode Gejalac/ladel>
34 <input typee text” classe form-control” mames“kode_geJala” valuee"(Iphp echo Srow ["kode_gejala’] 1" maxlength
s <label fore™">Nama Gejalac/ladel>
% <input types text” classe form-control” rames nm_gejala” values“(lphp acho Srow ['ne_gejala’] 1" saxlengthe2¢
» </eiv>
3 <input classe™Bta DR warning” types“subait™ mames"Ubsh™ valuee“Ubsh™>
» <8 classe"bea Bta-danger” heafe”lpagesgesalarBatalianc/a>
@ </éiv>
4 </éiv>
a2 </div>
4 </form>
s (ldv‘
4 v
“
&
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W bk peryakt php X
adomin > W ubah penyskit php > @ dvrow > © div.col-am-12

yRuxennyg

<1 =-Mengubah Data Gejala-->
<Iphp

//Penganbilan Parameter
$id_penyakites OAT["id");

//Proses Update Data

if (isset(s_pOST("wan']))
Skode_penyskit 3 _POST( kode_penyakit'];
$om_penyskit o3 _POST('nm_penyskit'];
Sket_penyakit o POST( ket _penyakit'];
$s0l_penyakit of POST['sol _penyakit'];

//Proses Update Data
$3q1 = "UPDATE @b_penyakit SET kode_penyakite'Skode_semyakit',nm_penyakite'Snm_penyakit’ ket o Sket_p .
s0l_penyskite $s0l penyakit' WHERE 1d_penyakite'$id pesyakit'";
if (Scomn->query($sql)esstrue) {
header(“Location: Ppagespenyakit™);

}
}

//Proses Pasca Bait Data

$3ql ® "SELECT * FROM @b _penyakit WHERE id_penyskite'$id_penmyskit'”;
$conn = new mysqli(“localhost™,"root™,"","d0_spfc”);

Sresult » Scommcrquery($sql);

$row » Sresult->fetch_assoc();

»

B s penpskinghe X
admin ) M b peaystit phg > @ Serow ) @ Scohem 12

”n
»
o
n
n

CL288BCRREEREEBEERESE

<1 Forum Mengedit Jenls Pesyakit. >
oiv davee"row’™>
“div classe"col se- 12"
«form sctions™" methode"post™ »
iy clavse"card border -dark”™>
<div Classe"cand™>
iy Classe"cand Meader by warning text-black border gark™ o> Jonls Peny /5trongr</di
iy Classe"cand body™>
iv clavse"fore-grow”>
<label fors"")eode Pemyakit</lavel>

<hopet typesTtent” classe"form-control”™ nases"Rode peayakit™ valees"clphp echo Srow [ “hode peayalit’ ] D" sanlengthe™ 10" required>

“label fore""rhams Pesyakit</latel>
<hrput types"tent” classs"form-control” nemes"ne_penyakit™ values"ciphp echo Srow [“ne_penyakit’] H° sunlengthn 50" reguired>
<label fors"")aeterangan Pemyakit</latel>
clrpet types"tent” clanse"form-control” numes"ket pemyakit” values"<iphg ocho Seow [ ket peayakit’] D" sudengthe“ 300" required>
label fors""rsoluni Pencegatunc/libel>
<inpet typesTtent” classe"form control” nases"sol _peyalit” values"<lphp ocho Srow [“sol_peayakit’] D" salengthe™son” required>

div

<input clanse"bta Betn-warning” types“sebmit® names"ubuh” —I-'I“ >

< classe"Btn bta-denger™ hrefe” Ipagespenyatit”

e
éiv
wain

ein

W hapus_gealaphp X
admin > B hapus geslaphp >

pho
//Proses Pengasbilan Paraseter
$id_gejele « § 0ET["10°);

$5ql = "OELETE FROM oo _gejalas WERE {4 _gejela » "$ig_gejala’";
$conn = new mysqli(“localhost”, “root™,"", " _spfc*);
if (Scomn->query($3ql) eee true) (

hesder(“Location: Ipagesgejala);

Sconn->close();

-

W hapus_penyakit php X
admin > W hapus_penyakit php >

=
. L I e

45

lphe
//Proses Pengasbilan Parsmeter
$4d_penyskit » $_0EY('i4");

$5q1 = “DELETE PROM @b_penyakit WeERE id s it » '$5d_penyakit'*;
$conn = new mysqli(“localhost™,“root”,"*, “do_spfc” ).
if (Scommerquery($3ql) wee true) {
header(“Location: pagespenyakit™);
}

Scomn->close();
»

b-g.m...
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" G amuanphp X b-OB D
components > W dd_aturanphp > @ divrow > @ diviol-am-12 ) © form ) @ divcard border-dark > @ div.card ) @ div.card-header by-inko text -white border -dark

C1+Proses pengasbilan dats Basis Aturan-> ——
o =
//Perganiilan Parasater =
$1d_ruless GET("i0°); "l

//Proses Pasca Edit Deta
$5ql = “SELECT rule_based.id_rule, uh_l.u‘ u_maut,.mh kode_penyakit,
@b_penyakit.nm_penyaki 4

ruwu_»muunn.mtunwu iteds_p it.id_p 1
WHERE rule_based.id_rules'$id_rule'";

13 $coma = mew mysqli(“localhost™,"root”™,"","db_spfc");

14 Sresult = Scomn-dquery($sql);

15 Srow = Sresvite>fetch_sssoc();

% »

NS vmvonsvwmnm

W oty X b-O8 D
componets ) B A1_stuanghy ) © durvw > @ dniciam 11 ) D torm ) @ S cand boeder dak ) D S cond > § S card header by o teat e bovder Sark
™ = )
2 <l letakian proses wpdate data disial > B
n o div dass"rew"> ==
n odiv clanas"col w12 -
n cfore actions™" methods"POST">  ~—— -
iy classe"cand border dark”> =
iy clmse"card™ i —
cdiv clavee"card header b Iafo text white border Gk’ >stronpOfTAIL WALWAN BASTS ATURANC/strong></div> L

iy clanse"cand -body™>

iy classe"form-growg™>

CLabel fors"">uote Pemyskit(/latel>

chegut types"tent” classe"form control” values"clphp acho Srow| ‘kode pemyakit’ 1" neses"tode” restonly>
v
«div classe"fore-grow™>

Clabel fors""rhama Pemyakit</label>

clogut Hypes“tent® classe"form-control” values"clphp acho Srow| ‘ne pemyakit’ ;D" samesnama® resdonly>
e
v classe"form growp™>

label fore""yunterangan Pesyskit</Label>

<hogut types"tent” classe"form-control” helghts"dopa" values"ciphp acho Srow| ket pemyakit’ [ 1" nases S T Ly
ain

o< Tabel Gefala->

Clatel fors""seefols - gejols yarg terdapatc/label>

ctadle classe"tadle table bordered” idmyTable™
theatr

«ar
A WOt ST N/t
CUN Wi Othe"Spa" sande Gejalac/tho
N Wl Othe" a00pu Hana GeJalac/th
e
<«/thead>

1o letakian proses sensmpilian disiel <>
<Ipho
$noel;

CELCSSBaEORLEB NSRS YRYR

W 2t ruanphy X
components > O 31 _staangh > @ S ron > @ Gvcotem 11> @ torm > © S ot border dak ) @ G card > © B card hender iy b teut -white bonder-Sark

«los letakkan proses sensepllian disinl -
<y

$ooel} -

$5ql = “SILICY dt) rule. g rule,dt] rule.id gefale,db gedala.kode gejala, @b geiala.om gejala

oom gl uh—s 200N @ _gejala O dtl rule.id gejalasdd gejale.id gejala want dtl rule.id rules'$id rele’";

$comn » new mysqli(“localbost™, “reot®, " @ _spic”);

Sresult = Scomn query($sql);

while (Srow « Sresult->fetcr_ansoc ()

»
«n
td aligm"center by echo Saoes; DUt
<t aligneTcenter < iphp echo Srow [ ode gejala’ )i Deaftd>
UDIphp echo Srowl ‘e _gejala’ | D/t

€ Clavas"btn Btn-danger” hrefs" lpageeaturen” siesbal i</ o>
din

éiv

EEYIIFATIIIISELRSRILEBOSLCEVLCCRXR TN
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W wboh aturanphp X p-Q B D~
components > B ubah_aturan php > @ divrow > @ divcol-3m-12 ) @ form > @ div.cand border-dark ) @ divieard > @ divcard-body ) © divform-group > © table table table bordered >0vooo,
<le-Proses menampilian data Rule Based >

phe

$4d_ruless GET["id');

FROM rule_based INNER JOIN ka

ON rule_based.id_p i ) _peny id p WERE id_rules'$id_rvle'";
$conn = new mysqli(“localhost™,"root”,"","do_spfc");
$result = Sconn->query($sal);
10 Srow = Sresuit->fetch_sssoc();

\'.T.

$5ql = "SELECT rule_based.id_rule,rule_based.id_penyakit,dd_penyakit.ne_pesyskit ;—
—=
R

S

R R

12 //Proses Updete
13 4F (Ssset($_POST("Wben'))) {
4 $44_gesalaes _POST( id_gejale’);

15
16 1F (844_gesalatenull) {
17 Sjumlan = count($id_gejala);
is Sien;
19 while (81 < Sjumlan) {
20 $4id_gejalane = $id_gejala(si);
n $5ql = “INSERT INTO dtl_rvle VALUES ($id_rule, $id_gejalene’)";
2 mysqli_query(Sconn,$sql);
Ee ] Siee;
% }
L )
% header(“Location: Ppagesaturan”);
2 )
»
» »
W boh_sturanphp X -0 -
components > WY ubeh_sturan php > © divriow > @ dv.col-sm-12 > @ form > @ div.cand border-dark > @ dvcard > © divcard-body > @ dvform-group > © table table table-bordered > @ thody
31 <l--Tespilan Update Rule Based--> t‘"
32 «<oiv classe"row™> -
» <div classe”col-sm-12"> e
M <form actions™  methods“post™> 2
» <div classe"cord border-dark”> ;S
% <div classe”card™> =
” <@iv classe"card-hesder bg-warning text-dark border-dark”><strong> Mengubeh Basis Aturenc/strong></div> ® il
3 <div classe”card-dody™> i e
»
s €1+~ Tabel Atridut -->
4a <div classe"form-growp™>
“ <label fors™")Nams Penyakit</ladel>
Y] <input types text” classe”form-control™ valves™<Iphp echo Srow( nm_pemyakit'];?>" nemes“nm_penyskit™ readonly> .
&
45 </div>
46
e <1=+Tabel Aturan-->
48 <div classe"form-growp™>
@ <label fore"">Pilinlah gejals - gejala penyskit berikut ini : </label>
se <table classs“tadble table-bordered™>
s <thesd>
«wr>
13 <th aligne“center” widthe"Sopx">NOC/th>
54 <th widthe"Spx">Check</th>
s CEh widthe"200px" >kode Gejalac/thy
Cth widthe"1200px" >Nema Gejalac/thy
7 <th widthe"200px" >Mapus Gejalac/thy
1) <>
" </thesd> “0+ @
W ubah aturanphp X P-@ B O~

1php > © dvsow > @ div.col-sm-12 > @ foem > @ div.card boeder-dark ) @ divcard > @ div.cand-body > © divform-group > @ table table table-bordered > @ thody > @ > @td >o.wm¢-q-
32 <div classe"row™>

»n <div classe"col-sm-12"> o
<form actione™  methode“post™> E-A._
<div classn"cord border-derk™> b —3
<div classe"cord™> ;-
<thody> —
L g [ J——
$ncel; A

$3ql = “SELECT * FROM db_gejala ORDER BY kode_gejala, nm_gejala ASC;
$conn = new mysqli(“localhost™,“reet™, " ,"db_spfc”);
$Sresult = Sconn-dguery($sql);
while (Srow = Sresuit->fetch_sssec()) {
$id_gejalantron| id _gejala’);

$5q12 ® "SELICT * PROM dtl_rule WMERE id_rules'$id_rule’ AND id_gejalas’$id_gejeala‘”;
Sresult2 = Scomn->query($sqll);
if (Sresulti->eum_rows > 9) {
»
«@r>
<td aligne“center™><2php acho $noee; 1r</td>
<td aligne“center ><input types“checkbox™ classe”check-item” dissblede disabled” ></td>
<td aligns“center”><2php echo Srow| kode_gejala’); Hr</td>
<td><Iphp echo Srow| ‘mm_gejala’); Dr</td>
<td aligns“center”>
’ uwucu-nnanr-(wmmm-m-N))-
classe™dtn bEn-danger™ hrefs”lpage leanbid_rules<lphp echo $id_rule>
I Pic_gesalancrphp echo $id_gejalad>*>
| <4 classe"fas fa-window-close™></ix¢/a>
<>

SRR YAAPINNISESIRSLETSS RRE



W ubah aturanphp X >p-Q 8O-
components > MR ubeh aturanphp > @ dvrow > @ dw.col-wm-12 > @ form > @ div.card border-dark ) @ divcard > @ div.cand body > @ dv form-group > © tablie table table bordered

<div classe"row”> e
<div classs®col-sm-12"> t‘

-
-~

<form actione™" methodepost™> - —
<@iv classs™card border-dark™> -—
<div classecord™> ;’
<rphp _—=
Jolse { o
W P
@

<td aligne®center ><2php acho $noee; Nr¢/td>
<td aligne”center >cinput types”checkbox”
classe”chack-iten” names"<2php echo “id_gejala()' ;1"
values<Iphp echo Srow('id_gejala’]; 1" ></td>
<td aligne“center ><2php echo Srow[ kode_gejala’); hr</td>
<Rdr<Iphp echo Srow('ne_gejala’); D¢/t
<td aligne“center”>
<i classe"fas fa-window-close™></{>
</té>
<t
<Iphp

fssersresesERE Ruyy

}

m }

ELM $conn->close()

Pl »

104 </toody>

kL2 </tavle>

106 </div>

w <input classe™Bta BRA-suUCCess” types submit™ names“Ubeh” valuee Ubsh™>
108 <8 classe™bta bDta-danger” hrefe”lpagesaturan”>Batalkanc/a>

W e aturanphp X p-O B D~

components > B ubah sturanphp > @ diviow ) @ dvcol-sm-12 > @ foem > @ divcard border-dark > @ dv.cand ) @ dvcand-body > @ dviorm-group ) © table table table-bordered
32 <div classs"row™> t-"
» <div classe“col-sm-12"> d
*% <form actions™" methods“post™> w
% <div classe™card border-dark™> b3
36 <div classe"card™> “‘,
102 Scomn-rclosel) ==
iU » -
104 </tbody> ~
108 e |
106 </eiv>
w7 Cinput classe”btn BUA-success”™ typee submit™ mames Ubsh™ valuee“Ubeh™>
108 <@ classe”btn BEn-danger” hrefelpagesaturanBatalianc/a>
100 </aiv>
10 </div>
m «/eiv>
12 «/form>
113 «/aiv>
114 ydiv

AN,

W hapus_sturanphp X P-4 D
components > 98 hapus_aturan.php >

1 <php &=
2 //Proses Pengambilan Parameter

3 $id_rule =3 _GET['id');

<

S  $3ql = "DELETE FROM rule_based WHERE id_rulee'$id_rule'”;

6 $conn = new mysqli(“localhost™,"root™,"","db_spfc”);

7 $conn->query($sql);

8

9  $3ql = "DELETE FROM dtl_rule WHERE id_rules='$id_rule'”;
19 $conn = new mysqli(“localhost™,“root”,"","db_spfc"); -I
11 $conn->query($sql);
12
13 header("Location:?pagesaturan”);
14 Sconn->close();
s »
16 ¢
17

48



M kol php X
budd > M konsd php >

1 <l=-Tampilan Tebel Konsultasi Pasien-->
2 <w
3 Forum Pemeriksaan Pasien
4 <
$  <le+Proses Konsultasi-->
6 <o
7 date_default_timezone set(“Asia/Makassar”);
]
?  AF (Lssent($_POSY["Proses’])) {
10 //Manganbil data ¢i Forum
n $om_pasien o §_POST ‘nem_pasien’];
12 Stanggal = cate(“Y/m/d");
13
14 // Insert data ke db_koesul
15 $5q1 = “INSERT INTO db_konsul (tanggel, mm_pasien) VALUES (‘Stenggal’, “Sam_pasien’)”;
% mysali_query(Sconn, $sql);
17
1 " 4d_konsul terabhir
1 $3ql » “SELECT * FROM ¢b_konsul ORDER BY i¢_konsul DESC LIMIT 1°;
0 Sresult = Scoma-dquery(Ssql);
n $Srow & Sresult->fetch _assoc();
2 $4d_konsul = Srow('id keasul'];
3
2 // Mendapatian id_gejels deri form
o $id_gedala = $_POST("ia gejale’];
2
” I/ Memasukikan data ke dtl_gejale
» Siumlen = count($id_gejela);
» for (34 = 9; $4 < Sjumlan; Siee) {
Eionly X b-O 8O-
build > O konsul phy >
e $id_gejalane » $id_gejala(si); [~
n $3ql = “INSERT INTO dtl_gejals (id_konsul, id_gejala) VALUES ('Sid_komsul', '$id_gejelane’)"; % i
] mysali_query($comn, $sql); -
3 ¥ %
» v‘-- .
s 1/ Proses konsultasi P
» $sql = "SELECT * FROM db_penyakit™; ==
» Sresult = Sconn-dquary(ssql); =
» while (Srow » Sresult->fetch_sssec()) { ¥ oy
» $id_penyskit = Srow|’id_penyskit']; ¥ ey
e Som_p it = Srow( ne_penyakit'); —
4 $iyes = 9;
a
@ /7 Mmenghitung jumlan gejala untuk penyakit
< $5q12 » "SELECT COUNT(id_penyakit) AS Jal_gejala FROM rule_based INVER JOIN
45 atl_rule ON rule_based.id rule = dtl_rule.id_rule WHERE 14 _penyakit e "$id_penyakit'";
s Sresultl o Scommerquery($sqll);
o $rowd o Sresultl->fetch assec();
4 $iml_gedale = Srowd( del_gejela’);
49
w0 /7 Memerikss gejals untuk pemyskit
131 $3q13 ® "SELECY £d_penyskit, id_gejala FPROM rule_based INNER 30IN dtl_rule
$2 ON rule_based.id_rvle s dtl_rule.id_rule WMIRE id_penyskit ® '$id_penyskit'";
L3 $retult) o Scomm-dquery($sqlld);
54 while (Srowd = Sresultd->fetch_sssoc()) {
s $id_gejalane = Srowd[id_gejala’);
56
57 $3ql4 = “SELECT id_gejala PROM dtl_gejala WHERE id_konsel = "$id_komsul' AND i¢_gejala = '$id_gejalane'™;
ss Sresultd = Sconn-dquery($sqld);
M konsdphp X p-O D~
buld > W konsd php >
1 24 $3q14 » “SELECT id_gejala FROM ctl _gejals WMERE id_konsul » "$id_komsel® AND id_gejala » "$id_gejalane'™; % -
ss Sresuitd » Scomn->query($sqld); ——
» if (Sresultd->aem_rows > 9) { =
“ Siyes oo 3 F
(3} ) -
6 }
@
“ /7 Manghitung persentase R
s Af (S3md_gejala > @) { -
43 Spersentase o round((Siyes / Siml_gejala) * 109, 2); -
13 } olse ( o
- Spersentase = 9;
Lid }
»
n /7 Memasikan dots ke dtl _penyskit jike pelusng ledih bessr dori ¢
n” if (Spersentase > 9) {
” $3ql = “INSERT INTO dtl_penyskit VALURS ($id_konsul, “$id_penyskit', “Spersentase’)”;
7 mysqli_query(Scomn, $sql);
”
7% }
”
7. // Redirect ke halaman hasil konsultasi
» header("L 4 Tpage dtasibactd 118ie 1esid_konsul®);
® )
n »

49



W konsdphp X
Duid > O konsul php >

83 <div classs"row">
<div classe“col-sm-12%>
<form actions™ methode“post™ mames“Form” “return validesifors()*>
<div classe”card border-dark™>
<div classe"card™>
<@iv classe”cord-header bg-dark border-dark™>(strong)</strong></div>
<div classe"cord-body">
Cle= Tabel Atribut ++>
<div classe”form-group™>
<lavel fore”")Nams Pasienc/label>
<input typesTtext”™ classe”form-control” mamesnm pasien” maxlengthe™Se” required>
</eiv>

C1--Tabel Aturen-->
<giv classe"form-group™>
<label fore™ >Pilinleh gejals - gejals pemyskit berikut ini : </ladbel>
<table classetable table-bordered™>
thesd>
e
<Th aligne“center™ widthe™S8px">NOC/th>
<th widthe Sepx">Chack</thy
Cth widthe" 2009x" Kode Gejelac/th>
CEh widthe 1200px">Nana Gejalac/thy
<>
7 </thead>
108 <tbody>
pled prp
e S0 = 1;

111 $1al * "SELECY * FROM db _gejala ORDER BY kode gejala, nm gejala ¢ |

$EFEEESsaszszresssnnae

® konslphp X b-OB D -

build > W konsulphp >
8 «div classe"row™>
L3 <div classe"col-sm-12">
" <form actions™™ methode”post” names Form™ onsubmite”return validesifora()">
L <div classe™card border-dark™>
L 2 v classe“cord™>
11 $5ql » "SELECT * PAOM db_gejals ORDER BY kode_gejals, ne_gejals ASC”;
112 $conn & new mysqli(“localhost™, “reot”, **, “db_spfc”);
113 Sresult o Scommedquery(Ssql);
114 while (Srow » Sresulte>fetch_sssec()) {
118 »
e «@n
1 <4 aligre“center ><iphp acho Snoee; </t
118 <td aligne“center ><ingut typee“chackbox™ classe check-iten” namee"<lphp echo "id_gejala(]’; M
119 <td aligne“center ><lphp echo Srow| kode_gejala’); Dr¢/te>
120 CRO<Iphp acho Srow| ‘nm_gejale’); DH/td>
83 e
122 <rphp
PPT) )
124 Sconn->clone();
125 »
126 </thody>
to 2 </ravler
128 </div>
129
e <input classebRn BEIN-success” types“submit” rames"Proses” values"Proses™>
i <8 classe”™dtn DEn-danger” hrefe”. . Japplicetion/index.php’ /e
2 /el
e «/eiv>
4 </eiv>

i

|{l’.?"l??
Al 1

"

" woosiphp X >+ 00 -

build > I konsud php >
83 <div classerow"> |-+
8s <«div classe"col-sm-12>
85 form actions™" methodepost™ rames"fora™ raters vall orn()*>
s </form>
1 </div>
137 éiv
s
139 <script typee“text/javescript”>
140 function validesiform() {
141 var - gettl ("<iphp acho "id_gejala(])'; M°);
142 var sChacked » false;
143
14 for (ver § » 9; i < chackbox.length; iee) {
145 4f (chackbox[i].chacked) {
146 L3Chacked = true;
w break;
us )}
b )
150
151 1f (1isChached) (
152 alert("PALINLAN setidaknys sate gedals dlantaranys’);
153 return false;
154 )
155 return tree;
156 )
157 </seripty
158
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W hasiphp X -0 O
build > B hasilphp > @ dvrow > @ dw.col-am-12 > @ form > @ div card border-dark ) @ dvcard ) © dv.cad-body ) © table®myTable table table-bordered > @ thody

1 <l--Proses Masil--> &,
2 <php o
3 $id_konsel = $_GET['id komsul'); E{:’
K —
S 7/ Estadblish a new MySQLL commection =
6 Sconn e mew mysqli(“locelhest™, “reet”, **, “@o_spfc”); “a—
y —
& // Chack the connection N
3 if (Scomn->comnect_error) {
10 dle(7C ion falles: * . & t_error);
1un }
2
13 // Fetch patient details
14 $sql_pesien o "SELECT ne_pasien FROM db_konsul WHERE id_konsule'$id_komsul'";
15 Sresult_pasien = Sconn->query($sql _pasien);
16 Srow pasien o Sresult_pasien->fetch assoc();
1 »
18
19
20 <le+Tompilen Malesen Masile->
21 cdiv classe"row"> -
2 <div classecol-sm-12">
n <form actions™™ methode™POST™>
2 <«div classe”card border-dark™>
s <div classe“cord™>
2 «div classe"card-hesder Bg-primery text-white border-dark™><strongrMasil Diagrosac/strong)</div>
b 24 <giv classe"card-body™>
b 3 <div classe”form-grown™>
» <label fore"rm_pasien™>Ness Pasienc/ladbel>
W hasiphp X b-O B @
build > M hasd php > © dviow > @ div.col-sm-12 ) @ form > @ div.cand boeder divrk ) © dv.cand > © divcand-body > © tabledryTablle table table bordered > @ thody
21 <oiv classe"row™> B
2 <div classe"col-sm-12"> i
3 <form actione™™ methode™POST™> E
4 <div classe"card border-derk™> =3
b «div classe”card™> o=
3 <input types“text” classe“form-control” values“<lphp echo Srow_pasien|'nm pasien'];1>" names“rm pesien” rea oo
n </aiv> = P
2 .
3 <1--Tabel Gejala-->
N <label fore"">0ejala - gejala yang terdapat</label>
35 <table classe"table table-dordered” ide myTable™>
36 (thead>
» <«
» <Th widthe " 40px"INOC/thy
» CTh widthe T00px" XNema Gejalac/thy
“ ey
41 </thead>
LH <«tbody>
& <le= letakkan proses mensspilkan disini o>
4 g
4 $noel;
a6 $5ql = "SELECT ¢tl_gejala.id_konsul,dtl_gejala.id_gejala,od_gejala.nm_gejala FROM otl_gejala INNER
o Sconn = mew mysqli(“localhost™,“root”,” " ,"@_spfc”);
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21 <div classerow™> =
2 <div classe"col-sm-12"> - —
P <form actions™" methode POST™> E—
24 <div classe"card border-dark™> =
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2 /e
s <php
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8 ) Cth widthe"SK">NOC/th>
14 <th widthe"S@px~>Tanggalc/thy
18 Cth widthe"a00px " XNans Sampelc/thy
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PROBLEMS CUTPUT

[sat 3ul 27 13:a5:
[Sat Jul 27 13:45%:
[sat Jul 27 13:45:

[Sat Jul 27 @7:45:
[5at Jul 27 13:45:

[5at Jul 27 13:45:
[Sat Jul 27 13:45:

preconnection
[Sat Jul 27 13:45:

DEBLIG COMNSOLE TERBAINAL PORTS SO COMSOLE PHP Server W

4

26

7

7

2824] PHP 8.2.12 Development Server (http://localhost:3000) started

20247 [::1]:56918 Accepted
2024] [::1]:56912 Accepted

202a] [404] Sfapplication/index.php - Mo such file or directory
2824] [::1]:%6918 [20@]: GET Sfapplication/index.php

2024] [::1]:56918 Closing
2024] [::1):56912 Closed without sending & request; it was probably just an unused speculative

2024] [::1):56912 Clesing

m
[1:]
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